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Buku ini pacla awalnya aclalah moclul-moclul ringkas yang clibuat
untuk pelatihan alat analisis Input-Output (1-0) clan Social Accounting
Matrices (SAM), di mana para peserta pelatihan tersebut aclalah
mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi clan para peneliti yang tertarik dan
berkonsentrasi di bidang perencanaan ekonomi. Modul-moclul
tersebut diperluas sehingga menjadi sebuah buku seperti ini, dengan
harapan mampu menjangkau pembaca yang lebih luas clari hanya
sekeclar peserta pelatihan.
Agar lebih ban yak manfaatnya, materi moclul sedikit cliperluas
kepacla materi matriks clan aplikasinya, sehingga bukan hanya
merupakan cara praktek 1-0 semata. Harapan penulis, mahasiswa
clan pembaca lain yang ingin mengolah matr ik s juga clapat
menggunakan buku ini sebagai pengantar untuk aplikasi software.
Memang banyak software yang khusus digunakan untuk
mengolah perhitungan 1-0 clan SAM, namun karena software
Microsoft Excel clan MATLAB suclah sangat ban yak cligunakan clan
populer di Indonesia, dengan buku ini d iharapkan bisa lebih
menclayagunakan keclua software tersebut.
Buku ini dibuat cukup ringan clan ringkas clengan tujuan langsung
ke pokok sasaran, sehingga buku ini tidak membahas software mulai
clari cakupan pengenalan dan semua fungsi-fungsi di dalamnya. Bagi
pembaca yang merupakan pemula bagi keclua software, tetap ticlak
akan mengalami kesulitan karena secara praktis langsung dituntun
untuk pemanfaatan operasi matriks clan aplikasi 1-0.
Buku ini clibagi menjacli 3 bagian. Bagian I merupakan review
matriks clan analisis 1-0, yang tercliri clari Bab 1 tentang clasar-clasar
matriks dan operasi dasarnya clan dilanjutkan dengan Bab 2 yang berisi
review analisis Input-Output. Tujuan clari bagian ini aclalah untuk
mengingatkan kembali para pembaca tentang clasar-clasar matriks clan
analisis 1-0.
Bagian 11 buku ini membahas Microsoft Excel clan aplikasinya
untuk operasi matriks dan analisis 1-0. Bagian ini tercliri clari Bab 3
yang berisi pengantar clan gambaran sekilas Microsoft Excel, serta
secara ringkas membahas fasilitas Help yang ada di software ini. Di
samping pengantar umum, pembahasan secara khusus bermaksucl
mengantarkan kepacla pembaca bahwa operasi invers clan perkalian
matriks juga terseclia di menu Help di Excel. Berturut-turut Bab 4
clan 5 merupakan pembahasan bagaimana operasi maternatik, matriks
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dan aplikasi analisis 1-0 di Microsoft Excel. Bab 6 dan 7 merupakan
aplikasi 1-0 supply side dan analisis keterkaitan dengan Microsoft
Excel.
Bagian III danterakhir membahas MATLAB dan fungsi-fungsi
yang ada di dalamnya dengan ringkas, khususnya untuk pengolahan
matriks dan aplikasinya untuk 1-0. Bab 8 merupakan pengantar ringkas
software MATLAB. Bab 9 menjelaskan window MATLAB dan operasi
dasar matematik yang dapat dilakukan oleh software ini. Bab 10
membahas bagaimana pengoperasian matriks di MATLAB, dan Bab
11-13 adalah bahasan aplikasi 1-0, 1-0 supply side dan analisis
keterkaitan dengan MATLAB.
Alhamdulillaahirabbil'aalamiin. Puji dan syukur kehadirat Allah
Swr, dengan rahmat-Nya-lah aku mampu menyampaikan buku ini
kepada pembaca. Terima kasih saya ucapkan kepada pihak-pihak yang
berkontribusi secara langsung maupun tidak langsung pada penulisan
buku ini, terutama teman-teman di Laboratorium Studi Kebijakan
Ekonomi (LSKE) FE UNDIP, yaitu FX Sugiyanto, Imam Ghozali,
Akhmad Syakir Kurnia, Jaka Aminata, Shanty Oktavilia, Alfa Farah,
Sri Rahayu serta Habudin. Terima kasih yang tak terhingga untuk
keluarga tercinta: Leny, Ifa dan Arik untuk semua pengorbanan dan
dukungannya.





viii Opera si Matrix dan Analisis Input-Output (1-0) untuk Ekonomi




MATRIKS DAN OPERAS I DASARNYA
Matriks dan vektor merupakan penemuan penting
dalam rnaternatika, khususnya pada pembahasan sistem
persamaan linier. Matriks memainkan peranan penting
dalam bidang ekonomi dan matematika terapan. Beberapa
contoh penggunaan matriks pada bidang ilmu ekonorni,
matematik terapan, dan statistik antara lain: matriks
Input-Output (1-0), payoff matrices pada Game Theory,
matriks koefisien dan matriks korelasi pada ekonornetri,
matriks Slutsky dan Antonelli dari teori konsumen, dan
lain-lain (Simon dan Blume, 1994).
Dalam Bab 1 ini, pembahasan tidak mencakup
semua aplikasi-aplikasi seperti disebutkan di atas. Bab ini
akan membahas secara ringkas beserta contoh mengenai
dasar-dasar matriks, jenis-jenis matriks .khusus, operasi
dasar matriks seperti penjumlahan dan pengurangan,
perkalian, dan invers. Manfaat utama dari matriks dalam
buku ini adalah aplikasinya untuk analisis 1-0, yang akan
dijelaskan pada bagian selanjutnya.
Dalam bab ini juga dijelaskan secara ringkas
mengenai matriks partisi dan informasi beberapa cara
untuk melakukan invers. Kedua macam materi ini
bermanfaat pada aplikasi analisis 1-0 dengan software
tertentu, yang dapat juga digunakan untuk membantu
mengatasi kekurangan software tersebut dalam melakukan
invers, di mana kemampuan software tersebut melakukan
invers terbatas pada jumlah orde tertentu saja dari sebuah
matriks.
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BAB 2.
REVIEW METODE ANALISIS
INPUT - OUTPUT (1-0)-----------------------------------------
Analisis Input Output (biasa disingkat 1-0)
dikernbangkan pertama sekali oleh Wassily Leontief pada
tahun 1930-an, dengan dasar p ern ik ir a n Tableu
Eqonomique yang dikembangkan oleh Francis Quesnay
pada tahun 1758 (Miller dan Blair, 1985). Dalam
perkembangannnya, metode yang diturunkan berdasarkan
suatu Tabel 1-0 semakin banyak diterapkan sebagai alat
analisis dan perencanaan ekonomi yang bersifat kuantitatif.
Di Indonesia, Tabel 1-0 secara resmi dipublikasikan
oleh BPS pada tahun 1971. Hingga saat ini tabel 1-0
nasional Indonesia telah dikeluarkan untuk tahun 1980,
1985, 1990, 1993, 1995, 1998, 2000, dan 2003. Tabel-
tabel 1-0 untuk level regional provinsi dan kabupaten juga
telah banyak publikasinya dewasa ini. Sebagai contoh, 1-
o Jawa Tengah, Jakarta, Riau, Bengkulu dan lain-lain untuk
level provinsi, dan Kabupaten Kudus, Kabupaten Bogor,
Jepara dan lain-lain untuk tingkat kabupaten.
Berdasarkan tabel 1-0, banyak ragam analisis yang
dapat dilakukan, namun dalam Bab ini hanya akan dibahas
estimasi-estimasi standar yang sering digunakan dalam
analisis 1-0. Selanjutnya analisis tersebut akan menjadi
dasar aplikasi dengan software Microsoft Excel dan
MATLAB, yang akan dijelaskan di bagian selanjutnya.
Pengembangan analisis dapat dilakukan oleh peneliti
sesuai dengan kebutuhan masing-rnasing penelitian yang
akan dilakukan.
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2.1. Pengertian Analisis 1-0
.Analisis dengan model 1-0 berbasis pada suatu tabel yang
berbentuk matriks yang menyajikan informasi tentang transaksi barang
dan jasa (dalam ukuran unit moneter, misalnya rupiah) serta saling
keterkaitan antar satuan kegiatan ekonomi (sektor) dalam suatu
wilayah pada suatu periode waktu tertentu yang disebut Tabel 1-0.
Analisis ini cocok untuk bidang ilmu ekonomi perencanaan karena
kemampuannya untuk melihat sektor demi sektor dalam
perekonornian hingga tingkat yang sangat rind.
Analisis Input-Output merupakan suatu peralatan analisis
keseimbangan umum (Suahazil Nazara, 1997). Analisis itu didasarkan
suatu situasi perekonomian, dan bukan pendekatan teoritis ala Walras
semata. Keseimbangan dalam analisis 1-0 didasarkan arus transaksi
antar pelaku perokomian. Penekanan utama dalam analisis 1-0 ini
adalah pada sisi produksi.
2.2. Kegunaan Tabel 1-0 Secara Umum
Analisis berbasis Tabel 1-0 antara lain dapat digunakan
;
untuk(Badan Pusat Statistik, 1999):
• Memperkirakan dampak permintaan akhir, seperti konsumsi,
pengeluaran pemerintah, investasi perusahaan dan ekspor dan
perubahannya terhadap output, nilai tambah, impor, permintaan,
pajak, kebutuhan tenaga kerja dsb.
• Memproyeksikan variabel-variabel ekonomi makro yang terdapat
pada point pertama di atas.
• Mengamati komposisi penyediaan dan penggunaan barang atau
jasa sehingga memudahkan analisis tentang kebutuhan impor dan
substitusinya.
• Menganalisis perubahan harga dimana perubahan harga input
berpengaruh pada harga output.
• Memberikan petunjuk mengenai sektor yang mempunyai pengaruh
terkuat terhadap pertumbuhan ekonomi (sektor unggulan) serta
sektor yang peka terhadap pertumbuhan ekonomi.
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• Menilai tingkat keserasian data statistik serta kelemahannya, dan
analisis-analisis lainnya.
2.3. Struktur Tabel 1-0
2.3.1. Struktur Tabel 1-0 dan Interpretasi Angka-angka
Secara umum bentuk tabel 1-0 terdiri dari empat kuadran.
Ilustrasi untuk kuadran tersebut dan penjelasannya di gambarkan
sebagai berikut/:
Kuadran I, menunjukkan arus Kuadran 11,menunjukkan
barang & jasa yang dihasilkan oleh permintaan akhir (final demand).
sektor-sektor dalam suatu Penggunaan barang & jasa bukan
perekonomian dimana akan untuk proses produksi digolongkan
diproduksi kembali, baik sebagai sebagai permintaan akhir.
bahan baku atau bahan penolong. Biasanya terdiri dari konsumsi
Disebut juga dengan matrik rumahtangga, konsumsi
Transaksi Antara pemerintah, investasi, & ekspor.
~
I Il(n)( n)
Transaksi antar (n x rn)
sektor/kegiatan Perrnintaan akhir
III IV/l (p)( n)Input primer (p x rrt )~
Kuadran Ill, menunjukkan input Kuadran IV, menunjukkan input
primer sektor-sektor produksi. primer yang langsung
Dikatakan primer karena bukan didistribusikan ke sektor-sektor
bagian dari output suatu sektor pemnintaan akhir. Informasi ini
produksi. Merupakan semua balas bukan merupakan tujuan pokok,
jasa faktor produksi meliputi upah & sehingga dalam penyusunan
gaji, surplus usaha, penyusutan, & tabel input output kadang
pajak tidak langsung neto. diabaikan
Gambar 2.1
Kerangka Umum Tabel 1-0
2 Penjelasan mengenai kuadran ini dirangkum dari Badan Pusat Statistik (1999)
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Tiap kuadran dinyatakan dalam bentuk matriks. Ilustrasi lengkap
Tabel 1-0 dijelaskan pada Tabel 2.l.
Tabe12.1
Contoh Tabel Input-Output (3 sektor)
';?~ Permintaan AntaraOutput Permintaan JumlahAlokasi Sektor Sektor Sektor Akhir Output
Input 1 2 3
Kuadran I Kuadran /IJ
eo Sektor
Yl Xll§ 1 xn X12 X13c;« Sektor:5 2 X2l X22 X23 Y2 X20..s
Sektor




Jumlah Input Xl X2 X3
Sumber: BPS (1999: 11)
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.1, misalkan di dalam
suatu perekonomian terdapat 3 sektor, yaitu sektor 1, sektor 2, dan
sektor 3. Dalam perekonomian, misalnya seluruh barang yang ada di
pasar domestik berasal dari output domestik dari sektor-sektor
produksi domestik (X).
Interpretasi tiap angka di setiap sel bersifat ganda. Artinya dapat
dibaca baik secara kolom maupun baris. Tiap angka jika dilihat secara
horizontal menunjukkan distribusi output, sedangkan secara vertikal
merupakan input suatu sektor yang diperoleh dari sektor lainnya.
Untuk Sektor l.
Interpretasi secara baris. Terdapat sejumlah XI output pada sektor
1, yang dari jumlah tersebut, sebesar:
- XII digunakan sebagai input sektor 1 sendiri,
- XI2 digunakan sebagai input sektor 2,
- XI3 digunakan sebagai input sektor 3, dan
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Untuk Sektor 3.
Interpretasi secara baris. Terdapat sejumlah X3 output pada sektor
3, yang dari jumlah tersebut, sebesar:
- X31 digunakan sebagai input sektor 1 sendiri,
- X32 digunakan sebagai input sektor 2,
- X33 digunakan sebagai input sektor 3, dan
- sebesar Y3 digunakan untuk memenuhi permintaan akhir (lihat
kuadran II) yang berupa konsumsi rumah tangga, konsumsi
pernerintah, investasi, dan ekspor.
- sebesar YI digunakan untuk memenuhi permintaan akhir (lihat
kuadran II) yang berupa konsumsi rumah tangga, konsumsi
pemerintah, investasi, dan ekspor.
Interpretasi secara kolom. Untuk menghasilkan output XI
diperlukan input:
- sebesar XI I merupakan input berasal dari sektor I,
- sebesar X21 merupakan input berasal dari sektor 2,
- sebesar X31 merupakan input berasal dari sektor 3,
- sebesar VI merupakan input primer, yang terdiri dari upah dan
gaji, surplus usaha, penyusutan, dan pajak tak langsung neto.
Untuk Sektor 2.
Interpretasi secara baris. Terdapat sejumlah X2 output pada sektor
2, yang dari jumlah tersebut, sebesar:
- X21 digunakan sebagai input sektor 1 sendiri,
- X22 digunakan sebagai input sektor 2,
- X23 digunakan sebagai input sektor 3, dan
- sebesar Y2 digunakan untuk memenuhi permintaan akhir (lihat
kuadran II) yang berupa konsumsi rumah tangga, konsumsi
pemerintah, investasi, dan ekspor.
Interpretasi secara kolom. Untuk menghasilkan output X2
diperlukan input:
- sebesar XI2 merupakan input berasal dari sektor I,
- sebesar X22 merupakan input berasal dari sektor 2,
- sebesar X32 merupakan input berasal dari sektor 3,
- sebesar V2 merupakan input primer, yang terdiri dari upah dan
gaji, surplus usaha, penyusutan, dan pajak tak langsung neto.
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Interpret asi secara kolom. Untuk menghasilkan output X3
diperlukan input:
sebesar XI3 merupakan input berasal dari sektor I,
- sebesar X23 merupakan input berasal dari sektor 2,
- sebesar X33 merupakan input berasal dari sektor 3,
- sebesar V) merupakan input primer, yang terdiri dari upah dan
gaji, surplus usaha, penyusutan, dan pajak tak langsung neto.
Secara maternatis, Tabel 1-0 di atas diekspresikan sebagai sistem
persamaan seperti berikut:
Secara baris
XII + XI2 + xl3 +y; = XI }X2I + XZ2 + X23 + Yz X2 (2.1)
X31 + X32 + X33 + Y3 X3
Persamaan (2.1) dapat dirumuskan kembali:




Xi = I Xij +Yi, untuk i = 1,2,3 (2.3)
j~1
Secara kolom:
XII + X21 + X3l + VI = Xl
XI2 + X22 + X32 + V2 X2
X13 + X23 + X33 + V3 X3
} (2.4)
Persamaan (2.4) dapat dirumuskan kembali:




Xj = I Xij +Vj' untukj = 1,2,3 (2.6)
i~1
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2.3.2. Jenis-jenis TabeI 1-0 Indonesia
TabeI 1-0 yang dipublikasikan oIeh BPS di Indonesia terdiri dari
4 jenis, yaitu:
• Tabel Transaksi Atas Dasar Harga Pembeli. Nilai transaksi barang
dan jasa antar sektor dinyatakan atas dasar harga pembeli, artinya
unsur margin perdagangan dan biaya pengangkutan masih
tergabung dalam nilai input bagi sektor yang membelinya.
• TabeI Transaksi Atas Dasar Harga Produsen. Nilai transaksi
barang dan jasa antar sektor dinyatakan atas dasar harga produsen,
artinya unsur margin perdagangan dan pengangkutan telah
dipisahkan sebagai input yang dibeli dari sektor perdangan dan
pengangkutan.
• Transaksi Total. Menggambarkan besarnya transaksi barang dan
jasa, baik yang berasal dari produksi dalam negeri maupun impor,
antar sektor ekonomi. Artinya pada tabel transaksi ini nilai
transaksi input antara antar sektor ekonomi mencakup transaksi
barang dan jasa produksi dalam negeri dan impor. Pada tabel ini
tergambar informasi mengenai nilai impor menurut sektor ekonomi
yang ditujukan pada vektor kolom di kuadran 11(permintaan akhir).
Penyajian tabel transaksi seperti ini disebut juga tabel 1-0 dengan
perlakuan imp or secara bersaing (competitive import model).
• Transaksi Domestik. Nilai transaksi barang dan jasa antar sektor
ekonomi yang hanya berasal dari produksi dalam negeri. Jumlah
impor masing-rnasing kolom disajikan sebagai vektor baris
tersendiri. Data pada vektor baris ini sekaligus menunjukkan rincian
barang dan jasa menurut sektor yang menggunakan barang dan
jasa tersebut. Penyajian tabel 1-0 dengan memunculkan impor
sebagai vektor baris disebut juga sebagai tabel 1-0 dengan perlakuan
impor tidak bersaing (non-competitive import tabel).
2.4. Koefisien Teknologi/Koefisien Input
Dengan mengetahui Xij dan X, maka dapat dihitung koefisien
input:
(2.7)
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Koefisien input atau koefisien teknologi dapat dibaca sebagai
jumlah input sektor i yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu unit
output sektor j.
Jika terdapat n sektor di dalam perekonomian, maka akan ada
sebanyak n x n koefsisien a..tersebut. Seluruh koefisien tersebut dapat
I)






Setelah mendapatkan koefisien teknologi a, persamaan (2.1)
I}
dapat dituliskan kembali menjadi:
XI = au X, + a12X2 + +alnXn + YI
X2 = a2\X\ + a22X2 + +a2nXn + Y2
(2.8)
Dengan menggeser seluruh elemen ke kiri, kecuali Y, lalu
1
dikelompokkan berdasarkan X, didapatkan persamaan:
(1 - al dX\ - a12X2 - - alnXn = YI
-a21XI + (1- a22)X2 - - a2nXn = Y2
(2.9)
Dalam bentuk matriks, persamaan (2.9) menjadi:
all al2 aln XI YI
A=
a21 a22 a2n X=
x2 Y= Y2, ,
an
anI an2 ann Xn Yn
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dan I adalah matriks identitas dengan orde n x n. Matriks (I-A)
merniliki (I-all)' (l-al2), ... ,(l-anJ pada diagonal utamanya, dan pada
unsur-unsur matriks I yang 0, pada (I-A) memiliki unsur -aij' Apabila
dituliskan ke dalam notasi matriks, persamaan (2.9) tersebut menjadi:
(I - A)X = Y (2.10)
di mana I adalah matrik identitas yang berukuran nxn sedangkan A,
X dan Y berturut-turut adalah matrik koefisien teknologi dengan orde
n x n, vektor kolom output n x 1 dan vektor kolom permintaan akhir
n xl.
Apabila terjadi perubahan permintaan akhir dalam
perekonomian akan ada perubahan output nasional dan dituliskan:
(2.11 )
Matrik (I - A)'! dikenal dengan nama matriks kebalikan Leontief
(Leontief inverse matriks). Dari rumus terse but jelas bahwa tingkat
output tergantung pada nilai dari permintaan akhir. Selanjutnya
bagaimana perhitungan dan interpretasi dari masing-masing elemen
matriks ini akan dibahas pada bagian tersendiri.
Bentuk persamaan (2.11) adalah linier, sehingga persamaan
tersebut juga dapat dituliskan sebagai:
(2.12)
di mana ~Y merupakan vektor perubahan pada final demand dan ~
vektor perubahan output.
2.5. Tahapan Kalkulasi Input-Output
Berdasarkan persamaan (2.11), ditegaskan bahwa matriks (l-
A) adalah matriks invertible, atau memiliki invers. Jadi solusi untuk
persamaan (2.10), (2.11) dan (2.12)adalah non negatif Hal ini terkait
dengan syarat bahwa setiap solusi untuk perekonomian adalah
memproduksi jumlah yang non negatif untuk setiap komoditi.
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Dari persamaan (2.11) dapat diuraikan tahapan perhitungan
pada suatu tabel I-a, yaitu:
1. Mendapatkan matriks A dari suatu matriks transaksi Tabel 1-
O. Misalnya matriks A dengan orde 3 x 3 berikut:
2. Menyiapkan matriks I, yang merniliki orde 3 x 3 seperti
matriks A.
[
1 ° 0lI = 0 1 0,
001
3. Menghitung matriks (I-A), di mana matriks ini adalah matriks




4. Menghitung (I-A)'!. Dengan cara estimasi yang telah dijelaskan
pada pembahasan matr iks sebelumnya, matriks hasil invers
adalah sebagai berikut:
Elemen matriks ini dinotasikan dengan aij dan pada bagian
berikutnya akan dijelaskan bahawa elemen ini mencerminkan
efek langsung dan tidak langsung dari perubahan permintaan
akhir terhadap output sektor-sektor di dalam perekonomian.
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s. Menghitung X = (I - A)-IY atau (I - A)·IY = X
[an al2 aDW1~a21 a22 23 Y2
a31 a32 a33 Y3
[any, + al2Y2 + auY'j- •a21Y1 + a22Y2 + a23Y3 - X2
a31Y; + a32Y2 + a33Y3 X3
Contoh Kasus
Suatu perekonomian 3 sektor (pertanian, industri, jasa) pada
tahun tertentu dengan Tabel Transaksi Hipotetis, misalnya sebagai
berikut (dalam satuan miliar rupiah):
Tabel2.2
Tabel Transaksi Hipotetis 3 x 3 (miliar rupiah)
~
Permintaan AntaraOutput Permintaan Jumlah
Alokasi Sektor Sektor Sektor Akhir Output
Input 1 2 3
Kuadran I Kuadran III
tu Sektor 20 35 5 40 100•...2 1c:« Sektor:5 2 15 80 60 135 2900..
E Sektor
3 10 50 55 120 235
Kuadran 11/
Input Primer 45 80 95
Impor 10 45 20
Jumlah Input 100 290 235
Jika Z adalah matriks transaksi antara, secara notasi matriks tabel
tersebut dapat ditulis sebagai berikut:
[
20 35 5]
Z = 15 80 60
10 50 55
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l1001Total output X adalah : 290235
Dalam Tabel 1-0, keseimbangan perekonomian ditunjukkan dengan
total input sama dengan total output.
Permintaan akhir, Y, adalah; 11:°51
l120
Pertanyaan untuk kasus ini adalah, jika permintaan akhir untuk
output sektor 1 meningkat menjadi 60 miliar rupiah dan sektor 2
mengalami penyusutan sebesar 35 miliar rupiah pada tahun berikutnya,
misalnya terjadi karena perubahan pengeluaran pemerintah dan
konsumsi masyarakat. Seberapa besar total ouput yang sesuai untuk
perubahan permintaan akhir seperti ini?
Langkah pekerjaan:
1. Skenario pertanyaan: permintaan akhir sektor 1 sekarang
menjadi 60 miliar rupiah, permintaan akhir sektor 2 menjadi
135 - 35 = 100 miliar rupiah. Sektor 3 tetap sebesar 120 miliar
rupiah karena tidak ada informasi perubahan permintaan akhir
pada sektor ini. Dalam bentuk matriks Y yang baru adalah:
l6°1100120
2. Menghitung matriks A, dengan vektor Input eX) = vektor baris
J
[ioo 290 235J
lO.20MakaA= 0.150.10 0.120.280.17 0.0210.260.23
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3. Menghitung matriks (I-A)
[1 0 0]I = 0 1 0,001
[
0.80
(I-A) = - O. 15
- 0.10
- O. 12 - O. 02]
0.72 - 0.26
- 0.17 0.77
4. Menghitung matriks Kebalikan Leontief
[
1.31 0.25 0.12]
(I-Arl = 0.36 1.57 0 . 53
0.25 0.39 1.44
5. Menghitung output setelah perubahan permintaan akhir.





0.12][60] [117.59]o . 53 100 = 242.34
1 . 44 120 226 . 57
Perubahan permintaan akhir sebagaimana disebutkan pada
langkah pertama, akan berdampak pada perubahan
perekonomian yang ditunjukkan oleh tingkat output setelah
perubahan tersebut. Sekarang output sektor 1 (pertanian)
sebesar 117.59 miliar rupiah, sektor 2 (industri) sebesar 242.34
miliar rupiah clan sektor 3 (jasa] sebesar 226.57 miliar rupiah.
Meskipun tidak ada perubahan permintaan akhir yang terjadi
di sektor 3, tetapi karena keterkaitannya dalam perekonomian,
maka sektor ini akan menerima dampak dari shock pada
permintaan akhir sektor lain. Secara keseluruhan output
perekonomian menjadi 117,59 + 242,34 + 226,57 = 586,49
miliar rupiah.
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2.6. Model 1-0 terbuka dan 1-0 Tertutup
A10del 1-0 Terbuka
Model 1-0 yang umum dikenal dalam penyusunan tabel 1-0
adalah model 1-0 terbuka. Pada model ini konsumsi rumah tangga
(RT)diperlakukan sebagai faktor eksogen, dan dalam bentuk tabel,
konsumsi RT ditempatkan pada kuadran II. Dalam buku ini difokuskan
kepada aplikasi Model 1-0 terbuka karena lebih umum digunakan.
Di dalam prosedur analisisnya, semua komponen ditentukan
lebih dahulu kemudian dikalikan dengan matriks pengganda untuk
mendapatkan output sektoral dan variabel makro lainnya.
Peran RT dalam model ini adalah sebagai faktor pertama yang
menentukan besarnya output dan struktur output seluruh sektor
ekonomi.
Model 1-0 Tertutup
Model ini dikatakan tertutup (closed 1-0) karena menganggap
konsumsi RT sebagai faktor endogen. Model 1-0 tertutup merupakan
pengembangan model 1-0 terbuka yakni dengan menambahkan satu
kolom untuk konsumsi RT dan satu baris untuk upah dan gaji yang
diterima dari setia p sektor ekonomi. Jumlah kolom dari konsumsi
RT harus sama dengan jumlah baris dari upah dan gaji agar sesuai
dengan konsep input sama dengan output. Pendapatan yang diterima
RT dibelanjakan utk tnembeli barang dan jasa. Pembelian ini menjadi
output sektor yang menghasilkan barang dan jasa yang kemudian akan
mengikuti proses pengganda berikutnya.
2.7. Analisis Dampak
Salah satu kegunaan utama 1-0 adalah untuk mengetahui
dampak perubahan elemen variabel-variabel yang eksogen dalam
model 1-0 terhadap perekonomian. Contohnya adalah perubahan
elemen permintaan akhir (seperti belanja pemerintah) pada kasus di
atas.
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Bentuk umum dari pengukuran dampak tersebut adalah X = (I
- AJ-IY. Hasil dari dampak tersebut, yaitu X akan tergantung pada (I
- AJ-I dan Y. Perhatian utama kita di semua bagian buku ini adalah
matriks kebalikan Leontief, yang tentu saja ditentukan oleh matriks
A dan matriks transaksi antara Z. Perubahan dalam vektor Y dibentuk
dari proyeksi pada elemen permintaan akhir tertentu. Selanjutnya
akurasi dalam menentukan nilai pada elemen-elemen tersebut akan
menentukan akurasi dari hasil perhitungan dampaknya.
Beberapa pengukuran yang diturunkan dari (I - A)-I dan se ring
digunakan untuk analisis dampak, dikenal dengan nama Input-Output
Multiplier (angka pengganda Input-Output). Tiga tipe angka
pengganda yang paling sering digunakan untuk mengukur dampak
perubahan variabel eksogen terhadap: (a) output sektoral dalam
perekonomian, (b) pendapatan rumah tangga karena pertambahan
output, dan, (c) kesempatan kerja yang dapat dihasilkan karena
pertambahan output tersebut.
2.7.1. Angka Pengganda Output
Angka pengganda output suatu sektor j adalah nilai total dari
output yang dihasilkan oleh perekonomian untuk memenuhi (atau
sebagai akibat) adanya perubahan satu unit uang permintaan akhir
sektor tersebut.
Angka pengganda output merupakan jumlah kolom dari elemen
matriks kebalikan Leontief. Secara notasi, diformulasikan sebagai:
(2.13)
untuk i = 1,2, .'" n
di mana OJ adalah angka pengganda output sektor j dan aij adalah
elemen matriks kebalikan Leontief , (I-A)'l.
Interpretasi dari masing-masing angka penganda, dapat
dijelaskan dengan menggunakan contoh kasus seperti dibahas pada
sub bab 2.5. Dalam contoh perekonomian tersebut, angka pengganda
masing-masing sektor adalah 1,92 untuk sektor pertanian, 2,20 untuk
sektor industri dan 2,09 untuk sektor jasa. Angka pengganda 1,92
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menunjukkan bahwa bila terjadi kenaikan permintaan akhir sebesar
1 unit uang pada sektor pertanian akan mengakibatkan peningkatan
output perekonomian secara total sebesar 1,92 unit uang. Angka
pengganda sebesar 2,20 berarti bahwa bila terjadi kenaikan permintaan
akhir sebesar 1 unit uang pada sektor industri akan mengakibatkan
peningkatan output perekonomian secara total sebesar 2,20 unit uang.
Dengan cara yang sama, dapat dijelaskan untuk sektor jasa.
2.7.2. Dampak Permintaan Akhir terhadap Output
Pengukuran dampak permintaan akhir terhadap output sama
saja penjelasannya dengan sub bab 2.7.1 di atas, hanya pada bagian
ini dijelaskan bagaimana secara lebih riil jika perubahan permintaan
tidak hanya sebesar 1 unit uang dan terjadi tidak hanya pada satu
sektor saja.
Contoh kasus untuk menghitung dampak permintaan akhir
terhadap output adalah contoh kasus pada sub bab 2.5. Dengan
permintaan akhir sekarang, Y*, (karena mungkin disebabkan oleh




maka dampaknya terhadap output adalah
sebesar:
l1.31X* = 0.360.25 0.251. 570.39 0.12jl60j l117.59j0.53 100 = 242.341.44 120 226.57
Peningkatan permintaan di akhir di sektor pertanian 20 miliar
dan penurunan permintaan akhir di sektor industri sebesar 35 miliar
sementara sektor jasa tidak mengalami perubahan pada permintaan
akhirnya menyebabkan output perekonomian turun sebesar 625-
586,49 = 38,51 miliar rupiah. Secara sektoral, output pada sektor
pertanian mengalami peningkatan sebesar 117,59 - 100 = 17,59
miliar, sektor industri mengalami penurunan output sebesar 290-
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242,34 = 47,66 miliar rupiah. Sementara itu, sektor jasa mengalami
penurunan tingkat output menjadi 226,57 miliar rupiah dari
sebelumnya 235 milar rupiah.
Dapat dicobakan persamaan (2.12) yaitu ~ = (I_A)·I~Yuntuk
mengukur perubahan. Untuk ini shock perubahan permintaan akhir
menjadi +20 miliar rupiah sektor pertanian, -35 miliar rupiah untuk
sektor industri dan 0 rupiah untuk sektor jasa.
2.7.3. Angka Pengganda Pendapatan
Angka pengganda pendapatan rumah tangga suatu sektor
menunjukkan perubahan jumlah pendapatan yang diterima oleh rumah
tangga yang tercipta akibat adanya tambahan satu unit uang permintaan
akhir pada suatu sektor.
Jalur pengaruh dampak perubahan permintaan akhir terhadap
peningkatan pendapatan rumah tangga dapat dijelaskan dengan,
misalnya kasus peningkatan permintaan akhir. Peningkatan
permintaan akhir sektoral akan meningkatkan output sektoral dan
total perekonomian. Hal ini dapat diukur melalui angka pengganda
output sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Peningkatan output
akan meningkatkan permintaan terhadap tenaga kerja, hal ini akan
meningkatkan balas jasa terhadap rumah tangga yang mirniliki tenaga
kerja tersebut.
Hubungan total output setiap sektor dengan balas jasa tenaga
kerja ditunjukkan oleh baris ke-n + 1 (lihat Tabel 2.1 dan interpretasi
angkanya) dari matriks Input-Output tersebut (yang tidak lain adalah
komponen upah dan gaji di matriks input primer), disebut sebagai
koefisien upah dan gaji yang besarnya adalah rasio antara nilai upah
dan gaji dengan nilai total inputnya, HR' Jadi dampak permintaan akhir
terhadap pendapatan rumah tangga diukur dengan pengganda output
dan koefisien pendapatan rumah tangga, yang dinamakan angka
pengganda pendapatan rumah tangga, H,
J
Matriks angka pengganda pendapatan rumah tangga:
(2.14)
di mana HR adalah vektor baris n + 1, karena baris ke-n adalah
milik matriks transaksi dan matriks koefisien input.
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Xn+l,j . _ 1 23
an+l,j = --, J - , , , ... n
Xj
(2.l6)
di mana Xn+l,j pada formula tersebut adalah sama dengan baris v (input
primer) pada Tabel 2.1.
Untuk masing-rnasing sektor, angka pengganda pendapatan
rumah tangganya menjadi
n




Misalnya upah dan gaji pada baris AI' adalah:n+ ,J
l25 40 55J
Ouput sektoral, X = [roo 290 235 J
Koefisien Pendapatan Rumah Tangga:
HR = [0.25 0.14 0.23]
Arti koefisien pendapatan rumah tangga sektoral adalah: angka
0,25 berarti bahwa untuk 1 unit uang output di sektor pertanian, 0,25
unit uang dialokasikan kepada gaji dan upah pada sektor tersebut.
Angka 0,14 berarti untuk setiap 1 unit uang output di sektor industri,
0,14 unit uang dialokasikan untuk membayar upah dan gaji di sektor
industri. Angka 0,23 berarti bahwa setiap 1 unit uang output di sektor
jasa, 0,23 unit uang dialokasikan untuk membayar upah dan gaji di
sektor jasa.
Angka Pengganda Pendapatan RT,
H. = HR' 0. atau H. = HR (I-A)·l
J J J
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Angka terse but dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
Peningkatan 1 unit uang permintaan akhir di sektor 1 akan
menyebabkan peningkatan pendapatan rumah tangga dalam
perekonomian sebesar 0,44 unit uang. Penjelasan yang serupa dapat
diterapkan untuk sektor 2 dan 3.
2.7.4. Dampak Perubahan Permintaan Akhir terhadap Pendapatan
Rumah Tangga
Dengan menggunakan kasus yang sama dengan bagian 2.7.2,
dihitung dampak perubahan permintaan akhir terhadap pendapatan
rumah tangga pada masing-masing sektor (H*).
v- = 11~~l'
l120
maka dampaknya terhadap pendapatan rumah tangga adalah sebesar:
H* = HR (I-A)"IY*
di mana tahapan perkaliannya sesuai dengan aturan orde matriks.
Apabila diikuti formula perkalian semacam ini akan dihasilkan satu
angka yang merupakan dampak total perekonomian. Untuk

















Peningkatan permintaan akhir di sektor pertanian 20 miliar dan
penurunan permintaan akhir di sektor industri sebesar 35 miliar
sementara sektor jasa tidak mengalami perubahan pada permintaan
akhirnya menyebabkan pendapatan rumah tangga sektor pertanian
menjadi 29,40 miliar rupiah, atau meningkat sebesar 4,4 miliar rupiah
setelah perubahan permintaan akhir yang terjadi. Pendapatan rumah
tangga sektor industri turun menjadi 33,43 miliar rupiah dari
sebelumnya sebesar 40 miliar rupiah, sementara pendapatan rumah
tangga di sektor jasa juga mengalami penurunan sebesar 55 - 53,03
= 1,97 miliar rupiah.
Untuk mengamati besar angka perubahan saja, dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus pada persamaan (2.12). Untuk hasil
perhitungan yang lebih lengkap dengan menggunakan Tabel 1-0
sebenarnya, dapat dilihat pada aplikasi software pada bagian II dan
III buku ini.
2.7.5. Angka Pengganda Kesempatan Kerja
Menurut Miller dan Blair (1985), hubungan antara nilai output
suatu sektor dengan kesempatan kerja (employment) pada sektor
tersebut (dalam unit fisik, tidak dalam unit moneter) dapat diestimasi,
lalu dapat dihitung multiplier kesempatan kerja untuk setiap sektor
tersebut.
Angka pengganda kesempatan kerja merupakan efek total dari
perubahan lapangan pekerjaan di perekonomian akibat adanya satu
unit uang perubahan permintaan akhir di suatu sektor.
Sebagaimana multiplier pendapatan rumah tangga, untuk
menghitung multiplier kesempatan kerja adalah melalui pengganda
output dan koefisien kesempatan kerja. Koefisien kesempatan kerja
suatu sektor j, W, adalah jumlah tenaga kerja di sektor tersebut, L,
J J
dibagi dengan jumlah output pada sektor tersebut, X. Oleh karena
J
itu diperlukan jumlah lapangan pekerjaan awal/jumlah tenaga kerja
awal pada masing-masing sektor produksi yang memang telah
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digunakan untuk melakukan proses produksi selama ini. Notasi untuk







Baris n + 1 mengandung pengertian yang sama dengan koefisien
pendapatan rumah tangga. Artinya tenaga kerja diperlakukan seperti
input primer dan berada pada baris ke n+ 1 karena matriks transaksi
sendiri atau matriks koefisien teknologi sudah memiliki orde n x n.
Angka pengganda kesempatan kerja (E.) diperoleh dari perkalian
)
antara koefisien tenaga kerja dengan angka pengganda outputnya.
Matriks angka pengganda kesempatan kerja:
E. = W.. 0.
. ) ) )
(2.20)
Untuk setiap sektor, angka pengganda kesempatan kerja
dirumuskan sebagai:
n




Sebagai contoh, misalnya tenaga kerja yang bekerja pada sektor
pertanian 180 orang, di sektor industri 150 orang dan di sektor jasa
80 orang, maka koefisien kesempatan kerjanya adalah:
Wj = [1. 8 0 . 52 0 . 34]
dan angka pengganda kesempatan kerja pada masing-masing sektor
adalah:
E. = W. (I-A)·l
J J
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[I. 31 0.25 0.12]
EJ = [1. 8 0.52 0.34] 0.36 1. 57 0.53
0.25 0.39 1.44
= [2.63 1. 39 0.98]
Nilai angka pengganda masing-masing sektor adalah sebesar
2,63 (sektor pertanian), 1,39 (industri) dan 0,98 (sektor jasa).
Sektor pertanian memiliki angka pengganda tenaga kerja 2,63,
yang berarti jika terdapat perubahan permintaan akhir pada sektor
pertanian sebesar 1 miliar rupiah akan menyebabkan peningkatan
penyerapan tenaga kerja pada perekonomian sebesar 2,63 orang.
Dengan mengalikan dengan 100, maka peningkatan permintaan akhir
sebesar 100 miliar rupiah pada sektor pertanian akan meningkatkan
lapangan pekerjaan bagi 263 orang dalam perekonomian tersebut.
Dengan cara yang sama dapat dijelaskan untuk sektor industri dan
jasa.
2.7.6. Dampak Perubahan Perrnintaan Akhir terhadap Kesempatan
Kerja
Dengan menggunakan kasus yang sama untuk mengukur dampak
output dan dampak pendaptan rumah tangga, dalam bagian ini akan
dihitung dampak perubahan permintaan akhir terhadap kesempatan
kerja.
Permintaan akhir sekarang adalah:
v- = r1~~]'maka dampaknya terhadap kesempatan kerja
120
(E *) kesempatan kerja adalah sebesar:
E* = W. (I-A)·IY*
J
di mana tahapan perkaliannya sesuai dengan aturan orde matriks.
Apabila diikuti formula perkalian semacam ini akan dihasilkan satu
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angka yang merupakan dampak total perekonomian. Untuk

















Dari hasil perhitungan dan skenario hipotetis, peningkatan
permintaan di akhir di sektor pertanian 20 miliar dan penurunan
permintaan akhir di sektor industri sebesar 35 miliar, sementara sektor
jasa tidak mengalami perubahan, menyebabkan kesempatan kerja pada
sektor pertanian meningkat menjadi 309,53 orang. Kesempatan kerja
sektor industri dan jasa juga mengalami peningkatan, masing-masing
menjadi 335,94 orang dan 221,96 orang.
2.8. Input Output Supply Side
2.8.1. Pengantar Analisis Supply Side
Sejauh ini, ana lis is yang telah dilakukan merupakan analisis
demand side (sisi permintaan), karena faktor permintaan merupakan
faktor eksogen yang mempengaruhi perekonomian. Besarnya
perubahan perekonomian ditentukan oleh perubahan pada komponen-
komponen permintaan akhir, seperti konsumsi rumah tangga, belanja
pemerintah, dan ekspor.
Analisis 1-0 dapat juga dilakukan melalui pendekatan sisi
penawaran atau supply side. Dalam analisis ini input primer menjadi
faktor eksogen. Artinya pertumbuhan perekonomian baik secara
sektoral maupun secara total dipengaruhi oleh perubahan pada input
primer.
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2.8.2. Koefisien Output
Jika pada analisis demand side, dikenal koefisien input, yaitu
hasil bagi antara nilai input antara suatu sektor dengan input total
sektor tersebut, sebagaimana ditunjukkan pada persamaan (2.7). Pada
analisis supply side dikenal koefisien output, yaitu
(2.22)
di mana aij menunjukkan hasil bagi nilai permintaan (output) antara
suatu sektor dengan output total sektor yang menggunakan output
antara tersebut. Koefisien ini dinamakan koefisien output. Jika seluruh






Untuk contoh 3 sektor produksi sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 2.1
xix xix xix[~"al2 ~, 1 XI XI XIa22 xix xix xixA a21 a23 . X2 X2 X2
a31 an a33 xix xix xixX3 X3 X3
XI 0 0
[X"
XI2 xn10 X2 0 21 X22 Xl3
0 0 X3
X31 xn X33
A = (xtz (2.23)
di mana Z adalah matriks transaksi yang memiliki unsur x ..
IJ
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Motivasi persamaan (2.23) tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut. Dari Tabel 2.1 untuk Tabel 1-0 3 sektor produksi, diketahui
bahwa output tidak hanya sebagai penjumlahan baris (penjualan antar
industri ditambah dengan penjualan untuk final demand) tetapi juga
sebagai penjumlahan kolom [lihat kembali interpretasi secara kolom
pada sub bab 2.3).
2.8.3. Angka Pengganda Input
Lihat kembali persamaan (2.4), yaitu bentuk persamaan secara
kolom:
XII + X21 + X31 + VI = XI
XI2 + x22 + X32 + V2 X2
x!3 + X23 + X33 + V3 X3
} (2.4)
dengan menggunakan persamaan (2.22) dan analogi yang sama dengan





XT menunjukkan bahwa sekarang X adalah vektor baris, yang
merupakan transpose dari X vektor kolom seperti sebelumnya.
Jika ingin menganalisis perubahan Y, yaitu 11Y, maka formula tersebut
menjadi
(2.26)
Matriks (I - Arl .dalam analisis sisi permintaan juga disebut
matriks kebalikan input. Dalam analisis sisi penawaran, matriks
(I - Arl di sebut matriks kebalikan output.
Pada analisis sisi permintaan, penjumlahan secara kolom dari
matriks kebalikan Leontief atau matriks kebalikan input dinamakan
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angka pengganda output. Angka pengganda output artinya adalah
seberapa besar output perekonomian karena perubahan satu unit uang
permintaan akhir di sektor tertentu. Pada analisis penawaran, yang
dijumlahkan adalah baris dari matriks kebalikan output, dan disebut
angka pengganda input. Angka pengganda input berarti total perubahan
output perekonomian akibat adanya perubahan satu unit uang imput
primer di sektor tertentu.
Jika elemen matriks kebalikan output dinotasikan dengan aij,
maka matriks tersebut dituliskan sebagai
all al2 aln
(I Arl
a21 a22 a2n- -.
ani «; ann
Penjumlahan baris elemen matriks tersebut:




Cpntoh kasus sebelumnya, yaitu pada sub bab 2.5, akan
digunakan untuk menjelaskan proses kalkulasi 1-0 sisi penawaran.
Misalnya suatu perekonomian 3 sektor (pertanian, industri, jasa) pada
tahun tertentu dengan transaksi antara Z (dalam satuan miliar rupiah),
diketahui;
l20Z= 1510
ll00]Total output X adalah; 290235
Input Primer, V, adalah ; [45 80 95]
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a. Menghitung matriks koefisien output
Dengan mengaplikasikan persamaan (2.22), diperoleh matriks
koefisien output:
lo.20 0.35A = 0.05 0.280.04 0.21 0.0510.210.23








- 0.35 - 0.051
0.72 - 0.21
- 0.21 0.77
c. Menghitung matriks kebalikan output
[
1.31 0.72





cl. Angka penggancla input
Angka penggancla input, Ij' masing-masing sektor adalah
penjumlahan secara baris elernen-elernen matriks kebalikan output.
[
2.
311Ii = 2. 12
2.02
Dari hasil perhitungan di atas, angka pengganda input masing-
masing sektor adalah 2,31 untuk sektor pertanian, 2,12 untuk sektor
industri clan 2,02 untuk sektor jasa. Angka pengganda 2,31
menunjukkan bahwa bila terjadi kenaikan satu unit uang input primer
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pada sektor pertanian akan mengakibatkan peningkatan output
perekonomian sebesar 2,31 unit uang. Angka pengganda sebesar 2,12
berarti bahwa bila terjadi kenaikan satu unit uang input primer pada
sektor industri, akan meningkatkan output perekonomian sebesar 2,12
unit uang. Terakhir, jika terjadi peningkatan satu unit uang input primer
pada sektor jasa, maka akan meningkatkan output perekonomian
sebesar 2,02 unit uang.
2.8.4. Dampak Perubahan Input Primer terhadap Output
Dalam bagian ini, pengukuran dampak perubahan input primer
terhadap output jika perubahan input primer pada satu sektor atau
lebih tidak hanya sebesar 1 unit uang. Dengan menggunakan contoh
kasus hipotetis yang sama dengan sub bab 2.8.3, dikembangkan
skenario perubahan input primer yaitu:
/).V = [10 20 5]
di mana ~V adalah perubahan V
Pertanyaannya adalah seberapa besar peningkatan output
perekonomian total maupun sektoral yang terjadi?











=[16 . 13 40 . 89 18. 63]
Peningkatan input primer sebesar 10 miliar rupiah di sektor
pertanian, 20 miliar rupiah di sektor industri, dan 5 miliar di sektor
jasa menyebabkan perekonomian meningkat sebesar 75,65 miliar
doalar. Secara sektoral output pada sektor pertanian meningkat
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sebesar 16,13 miliar, pada sektor industri meningkat sebesar 40,89
miliar dan di jasa meningkat sebesar 18,63 miliar rupiah.
2.9. Analisis Keterkaitan
2.9.1. Analisis Keterkaitan ke Belakang
Dalam perekonomian, sebuah sektor memerlukan input yang
berasal dari sektor lain untuk memproduksi outputnya. Jika terjadi
peningkatan output sektor tersebut karena peningkatan permintaan
akhir, maka sektor ini memerlukan lebih banyak input-input dari
sektor-sektor lain. Dengan kata lain, peningkatan output sektor
tersebut mendorong pertumbuhan output sektor lain. Kemampuan
suatu sektor mendorong pertumbuhan output sektor lain melalui jalur
permintaan input seperti ini dinamakan keterkaitan ke belakang
(backward linkage) sektor tersebut. Sebagai contoh, sektor industri
kertas meningkat outputnya karena peningkatan permintaan kertas
oleh masyarakat. Peningkatan output sektor kertas ini meningkatkan
permintaannya terhadap input-input untuk memproduksi kertas,
misalnya kayu sebagai bahan baku kertas dan tambahan BBM untuk
menjalankan mesin-rnesin pengolah kertasnya. Kayu diperoleh pada
sektor perkebunan kayu olahan, sementara BBM dibeli kepada sektor
pertambangan dan pengolahan minyak bumi. Dalam contoh ini, sektor
industri kertas memiliki keterkaitan ke belakang kepada sektor
perkebunan kayu dan sektor pertambangan dan pengolahan minyak
bumi.
Selanjutnya untuk memenuhi permintaan industri kertas atas
output-outputnya, perkebunan kayu dan sektor pertambangan dan
pengolahan minyak bumi juga memerlukan tambahan input untuk
proses produksinya yang berasal dari sektor lain lagi. Misalnya sektor
perkebunan kayu memerlukan pupuk dari industri pupuk dan juga
BBM dari sektor pertambangan dan pengolahan minyak bumi.
Sementara itu, sektor pertambangan dan pengolahan minyak bumi
memerlukan input yang berasal dari sektor-sektor lain seperti industri
semen dan bahkan dari sektornya sendiri yaitu BBM. Begitu seterusnya
terjadi saling keterkaitan antar sektor produksi dalam perekonomian.
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Keterkaitan suatu sektor secara langsung kepada sektor-sektor
penyedia inputnya seperti sektor industri kertas kepada sektor
perkebunan kayu dan pengolahan minyak bumi disebut keterkaitan
ke belakang langsung (direct backward linkage), sedangkan
peningkatan output sektor pupuk, industri semen dan pengolahan
minyak bumi karena permintaan sektor perkebunan kayu dan
pengolahan minyak bumi dalam rangka me menu hi permintaan sektor
industri kertas tadi disebut keterkaitan ke belakang tidak langsung
(indirect backward linkage) sektor industri kertas. J umlah keterkaitan
ke belakang langsung dan ke belakang tidak langsung disebut
keterkaitan ke belakang total (total backward linkage). Keterkaitan
ke belakang total adalah kemampuan suatu sektor mendorong
pertumbuhan output semua sektor produksi dalam perekonomian
termasuk sektor itu sendiri melalui jalur permintaan inputnya baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Keterkaitan ke belakang langsung tidak lain adalah penjumlahan
kolom dari matriks koefisien input/koefisien teknologi A, karena dari
matriks tersebut secara kolom menunjukkan proporsi asal input suatu
sektor dari sektor-sektor lain.
Dengan formulasi matematis, keterkaitan ke belakang langsung
adalah:
(2.28)
di mana B adalah backward, d adalah direct, j adalah kolom ke-j,
adalah baris ke-i, dan a adalah koefisien input yang merupakan elemen
I)
matriks A.
Efek ke belakang langsung dan tidak langsung adalah
penjumlahan kolom matriks (I-A)-l, atau matriks kebalikan input atau
matriks kebalikan Leontief.
n
e":" j = L aij
i=l
(2.29)
di mana B adalah backward, d adalah direct, id adalah indirect, j adalah
kolom ke-j, i adalah baris ke-i, dan aij adalah elemen matriks (I-A)-l.
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Dari rumus tersebut, keterkaitan ke belakang total sama dengan angka
pengganda output.
Untuk mendapatkan keterkaitan ke belakang tidak langsung
(Bid), caranya adalah mengurangkan keterkaitan ke belakang total
dengan keterkaitan ke belakang langsung untuk setiap sektor, seperti
yang ditunjukkan oleh persamaan berikut:
Bid = Bd+id _ Bd (2.30)
2.9.2. Analisis keterkaitan ke depan
1en is analisis keterkaitan yang lain adalala analisis keterkaitan
ke depan. Keterkaitan ke depan dapat dijelaskan sebagai pertambahan
tingkat output perekonomian karena peningkatan suatu output sektor
produksi melalui jalur penawaran output. Misalnya, jika terjadi
peningkatan jumlah output yang diproduksi oleh suatu sektor, sektor
tersebut dapat mendistribusikan lebih banyak outputnya kepada
sektor-sektor lain untuk digunakan sebagai input oleh sektor lain
tersebut. Giliran berikutnya, oleh karena peningkatan pasokan input
yang berasal dari sektor pertama, sektor-sektor lain tersebut akan
meningkatkan output.
Sebagai contoh, peningkatan output sektor perkebunan kapas,
akan meningkatkan ditribusi outputnya ke industri pemintalan benang.
Karena peningkatan pasokan input kapas yang berasal dari sektor
perkebunan kapas, industri pemintalan benang menjadi meningkat
outputnya. Selanjutnya sektor pemintalan benang dapat
mendistribusikan lebih ban yak outputnya ke industri tekstil dan
industri pakaian jadi, dan seterusnya.
Efek peningkatan output yang tercipta pada sektor lain sebagai
akibat peningkatan output suatu sektor secara langsung seperti sektor
perkebunan kapas terhadap sektor industri pemintalan benang, disebut
keterkaitan ke depan langsung (direct forward linkage). Sedangkan
efek perubahan output, misalnya output sektor industri teksil yang
tercipta akibat perubahan output sektor industri pemintalan benang,
sebagai dampak peningkatan output sektor perkebunan kapas. Jadi
peningkatan output sektor industri tekstil adalah dampak tidak
langsung peningkatan output sektor perkebunan kapas. Efek seperti
ini disebut keterkaitan tidak langsung ke de pan (indirect forward
linkage).
lumlah keterkaitan ke depan langsung dan ke depan tidak
langsung disebut keterkaitan ke depan total (total forward linkage).
Keterkaitan ke depan total adalah kemampuan suatu sektor
Review Metode Analisis Input - Output (1-0) 49
mendorong pertumbuhan output semua sektor produksi dalam
perekonomian termasuk sektor itu sendiri melalui jalur distribusi
outputnya baik secara langsung maupun tidak langsung.
Keterkaitan ke depan langsung tidak lain adalah penjumlahan
baris dari matriks koefisien output A, karena dari matriks tersebut
secara baris menunjukkan proporsi distribusi output suatu sektor
kepada sektor-sektor lain.
Dengan formulasi matematis, keterkaitan ke depan langsung
adalah:
(2.31)
di mana F adalah forward, d adalah direct, j adalah kolom ke-j,
adalah baris ke-i, dan aij, adalah koefisien output yang merupakan
elemen matriks A.
Efek ke depan langsung dan tidak langsung adalah penjumlahan
baris matriks (I - Arl, atau matriks kebalikan output:
(2.32)
di mana F adalah forward, d adalah direct, id adalah indirect, j adalah
kolom ke-j, i adalah baris ke-i, dan aij adalah elemen matriks
(I - Ji.rl. Dari rumus tersebut, keterkaitan ke depan total sama
dengan angka pengganda input.
Untuk mendapatkan keterkaitan ke depan tidak langsung [F'"],
caranya adalah mengurangkan keterkaitan ke depan total dengan
keterkaitan ke depan langsung, seperti persamaan berikut.
fid = Fd+id _ Fd (2.33)
2.9.3. Kalkulasi Analisis Keterkaitan
Dari contoh kasus yang digunakan sebelumnya, dapat
ditemukan angka-angka keterkaitan sebagai berikut:
e", = [0.45 0.57 0.51]
Bd+id j = [1.92 2.20 2.09]
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Bid j = [1A7 1.63 1.58]
[
0.60]
Fd i = 0.53
OA9
[






2.9.4. Analisis Keterkaitan dan Sektor Unggulan
Analisis keterkaitan ini sering digunakan sebagai salah satu
ukuran untuk menentukan sektor "kunci" atau sektor "unggulan". Jika
Tabel 1-0 yang dianalisis merniliki banyak sektor, angka-angka
keterkaitan masing-masing sektor dapat diurutkan berdasarkan
rangking dari yang terbesar. Angka keterkaitan suatu sektor yang lebih
besar adalah lebih baik, karena semakin besar angka keterkaitan berarti
sektor tersebut semakin potensial menggerakkan perekonomian. Jika
misalnya keterkaitan ke belakang langsung sektor i lebih besar dari
angka keterkaitan ke belakang sektor j, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa peningkatan 1 unit uang output sektor i, akan lebih besar
dampaknya bagi perekonomian dari pada satu unit uang peningkatan
output sektor j. Begitu juga dengan angka keterkaitan ke depan. Tentu
saja tidak ada jaminan suatu sektor yang merniliki keterkaitan ke
belakang yang tinggi juga memiliki keterkaitan ke depan yang tinggi
pula. Untuk keperluan analisis keunggulan sektor, Tabel 1-0 yang
digunakan adalah seharusnya adalah jenis tabel transaksi domestik.
2.10. Pengembangan Data 1-0: Menggabung dan Memecah
Sektor di Tabel 1-0
2.10.1. Menggabungkan Sektor
Menggabungkan sektor dalam analisis 1-0 adalah menjumlahkan
data-data dua atau lebih sektor menjadi satu di sepanjang kolom dan
baris tertentu, sehingga jumlah sektor [jumlah kolom dan jumlah baris)
pada Tabel 1-0 menjadi lebih sedikit dari semula.
Ada banyak alasan mengapa peneliti yang menggunakan analisis
1-0 dalam penelitiannya melakukan penggabungan sektor-sektor ini.
Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:
• Dalam melakukan analisis sektoral dengan menggunakan Tabel I -
0, adakalanya seorang peneliti ingin memfokuskan penelitiannya
pada sekelompok sektor produksi saja, sehingga perhatiannya
kepada sektor-sektor lain dalam perekonomian tidak sedetil sektor
yang menjadi fokus penelitian.
Sektor-sektor yang tidak mendapatkan perhatian seeara rinei
tersebut dapat dikelompokkan dan digabungkan menjadi, misalnya,
satu sektor, sehingga menjadi lebih global (luas) eakupannya
sehingga sektor-sektor terse but tidak lagi dapat diamati seeara detil,
karena sekarang sektor tersebut rnenjadi satu sektor saja.
Untuk alasan seperti di atas, peneliti dapat menggabungkan sektor-
sektor tersebut menjadi satu grup, namun tidak dapat menghapus
sektor tersebut dari Tabel 1-0, karena dapat merusak hubungan
data dan keterkaitan satu sektor produksi dengan sektor lainnya
dalam perekonomian.
• U ntuk lebih meyederhanakan ana lisis, dengan tetap
mempertahankan pengamatan terhadap perekonomian seeara
menyeluruh.
• Keterbatasan data pendukung yang bersifat sektoral, misalnya
informasi tenaga kerja yang rinei tidak tersedia, sehingga peneliti
"terpaksa" menyederhanakan pengamatannya terhadap sektor-
sektor dalam perekonomian dalam kaitannya dengan tenaga kerja
tersebut.
• Menyesuaikan perubahan klasifikasi tabel 1-0 dari suatu tahun
publikasi ke tahun publikasi berikutnya. Misalnya peneliti ingin
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meneliti tabel 1-0 dalam beberapa waktu untuk mengetahui
pergerakan sektoral dan perekonomian, namun ternyata publikasi
Tabel 1-0 yang digunakan tidak merniliki klasifikasi yang sama,
dan kejadian yang sering terjadi adalah Tabel 1-0 yang lebih baru
merniliki klasifikasi sektoral lebih rinci dari publikasi sebelumnya.
Untuk menyamakan definisi dan cakupan sektor sepanjang tahun
pengamatan, beberapa sektor digabungkan untuk menyesuaikan
dengan terbitan sebelumnya.
2.10.2 Teknik Menggabungkan sektor Produksi di Tabel 1-0
Dengan menggunakan Tabel 2.1, misalnya ingin digabungkan
sektor industri dan jasa. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
menggabungkan dua sektor tersebut adalah:
1. Penggabungan kedua sektor sepanjang kolom atau sepanjang baris.
Untuk contoh ini misalnya digabungkan menurut baris terlebih
dulu.
= X2+3 } (2.30)
2. Setelah penjumlahan secara baris, dilanjutkan penjumlahan secara
kolom:
~ X",} (2.31)X12+J3 + X(22+32)+(23+33) + V2+3
3. Setelah penggabungan secara kolom, selesai sudah tahap
penggabungan 2 sektor menjadi satu, dengan persamaan terakhir
adalah persamaan (2.31) dan persamaan untuk baris menjadi:
Dengan menggunakan contoh pada bagian 2.5, yaitu TabeI2.3., matriks
transaksi dari 3 x 3 sektor menjadi 2 x 2 sektor dengan penggabungan
sektor industri (2) dan jasa (3):
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Tabel2.3
Tabel Transaksi Hipotetis 2 x 2 (miliar rupiah)
.';?~PermintaanOutput Antara Permintaan JumlahAlokasi Sektor Sektor Akhir OutputInput 1 2 new
~ Kuadran I Kuadran III
~
Sektor 1 20 40 40 100c:«
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2.10.3. Memecah Sektor: Keterbatasan Informasi
Di samping melakukan penggabungan sektor, peneliti juga dapat
melakukan pemecahan atau pemisahan sektor menjadi sub sektor-
sub sektor, misalnya sektor pertanian ingin dipecah menjadi sub sektor
pertanian makanan pokok dan sub sektor pertanian non makanan
pokok.
Memecah atau memisah sektor seperti ini jauh lebih sulit dari
pada menggabungkan sektor, Untuk memecah sektor, peneliti harus
memiliki informasi rinei untuk masing-masing pecahan tersebut. Ingat
bahwa untuk data sepanjang baris saja diperlukan informasi penjualan
output suatu sektor kepada seluruh sektor lain dalam perekonomian
juga kepada pemakai akhir yaitu konsumen sebagai konsumsi,
pemerintah sebagai belanja pemerintah, perusahaan sebagai investasi
dan bagian yang diekspor. Untuk data sepanjang kolom juga diperlukan
informasi rinei dari mana suatu sektor memperoleh input dan seberapa
besar. Dalam buku ini tidak dibahas lebih jauh mengenai pemecahan
sektor-sektor,
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meneliti tabel 1-0 dalam beberapa waktu untuk mengetahui
pergerakan sektoral dan perekonomian, namun ternyata publikasi
Tabel 1-0 yang digunakan tidak merniliki klasifikasi yang sama,
dan kejadian yang se ring terjadi adalah Tabel 1-0 yang lebih baru
merniliki klasifikasi sektorallebih rinci dari publikasi sebelumnya.
Untuk menyamakan definisi dan cakupan sektor sepanjang tahun
pengamatan, beberapa sektor digabungkan untuk menyesuaikan
dengan terbitan sebelumnya.
2.10.2 Teknik Menggabungkan sektor Produksi di Tabel 1-0
Dengan menggunakan Tabel 2.1, misalnya ingin digabungkan
sektor industri dan jasa. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
menggabungkan dua sektor tersebut adalah:
1. Penggabungan kedua sektor sepanjang kolorn atau sepanjang baris.
Untuk contoh ini misalnya digabungkan menurut baris terlebih
dulu.
} (2.30)
2. Setelah penjumlahan secara baris, dilanjutkan penjumlahan secara
kolom:
XI2+13 + X(22+32)+(23+33) + V2+3 ~ Xw} (2.31)
3. Setelah penggabungan secara kolom, selesai sudah tahap
penggabungan 2 sektor menjadi satu, dengan persamaan terakhir
adalah persamaan (2.31) dan persamaan untuk baris menjadi:
Xll + XI2+13 + Y; = x, _ }
X21+31 + X(22+32)+(23+33) + Y2+3 - X2+3 (2.32)
Dengan menggunakan contoh pada bagian 2.5, yaitu TabeI2.3., matriks
transaksi dari 3 x 3 sektor menjadi 2 x 2 sektor dengan penggabungan
sektor industri (2) dan jasa (3):
Review Metode Analisis Input - Output (1-0) 53
Tabe12.3
Tabel Transaksi Hipotetis 2 x 2 (miliar rupiah)
??z PermintaanOutput Antara Permintaan JumlahAlokasi Sektor Sektor Akhir OutputInput 1 2 new
cc Kuadran I Kuadran 1/1roc Sektor 1 20 40 40 100<l::
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2.10.3. Memecah Sektor: Keterbatasan Informasi
Di samping melakukan penggabungan sektor, peneliti juga dapat
melakukan pemecahan atau pemisahan sektor menjadi sub sektor-
sub sektor, misalnya sektor pertanian ingin dipecah menjadi sub sektor
pertanian makanan pokok dan sub sektor pertanian non makanan
pokok.
Memecah atau memisah sektor seperti ini jauh lebih sulit dari
pada menggabungkan sektor. Untuk memecah sektor, peneliti harus
memiliki informasi rind untuk masing-masing pecahan tersebut. Ingat
bahwa untuk data sepanjang baris saja diperlukan informasi penjualan
output suatu sektor kepada seluruh sektor lain dalam perekonomian
juga kepada pemakai akhir yaitu konsumen sebagai konsumsi,
pemerintah sebagai belanja pemerintah, perusahaan sebagai investasi
dan bagian yang diekspor. Untuk data sepanjang kolom juga diperlukan
informasi rind dari mana suatu sektor memperoleh input dan seberapa
besar. Dalam buku ini tidak dibahas lebih jauh mengenai pemecahan
sektor-sektor.
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Pada bagian ini, akan dilakukan estimasi I-a dengan
;;'.'"
rnenggunakan Excel. Data r-0 yang akan digunakan adalah
data IvO tahu n 2000 klasifikasi la sektor, hasil
penggabungan sektor dari .klasifikasi 19 sektor ..
.Seperti yang telahdiketahui, datapada tabel Input-
Output yang akan diestimasi berbentuk matriks-matriks,
yang di dalam Excel dikenal dengan nama Array, sehingga
perhitungan-perhitungan untuk analisis l-O berbasis pada
perhitungan-perhitungan matriks. Dalam pembahasan
aplikasi I-a di Excel ini akan sering digunakan istilah
SEKTOR untuk menyatakan kclom dan baris tertentu yang
diamati. Istilah ini digunakan karena dalam.tabe] l-O, data-
data merupakan nilai transaksi antar sektor-sektor yang
disusun sepanjang baris dan kolom.
Untuk contoh aplikasi analisis J-O di dalam Bab ini,
pertama sekali akan dilakukan penggabungan sektor, dari
klasifikasi 19 sektor menjadi 10 sektor. Hasil dari
penggabungan tersebut akan digunakan sebagai data
utama untuk analisis selanjutnya.
Perhitungan-perhitungan pada Bab ini akan dilakukan
, sesuai dengan tahap-tahap analisis I-Oyang dijelaskan pada
Bab 2. Untuk penggabungan sektor, dilakukan di bagian
awal, karena dalam setiap analisis I-O, tabel baru hasil
penggabungan tersebut adalah tabel l-O yang dipakai dan., ,
menjadi dasarperhitungan dan analisis. Oleh karena itu,
setiap peneliti harus tahu persis di depan sebelum
melakukan kalkulasi, tabel dengan klasifikasi sektor yang
bagaimana yang akan' rnenjadi tujuan analisisnya.
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5.1. Tampilan Tabel 1-0 Indonesia dan Pengentrian Data
5.1.1. Tarnpilan dan Jenis Tabel I-0 Indonesia
Data l-O merupakan matriks atau array yang cukup besar jika
ditampilkan secara menyeluruh di Excel. Sebagai contoh, Tabel I-a
Indonesia tahun 2000 merniliki cakupan klasifikasi sampai175
sektor '. Artinya, matriks transaksi antara pada Tabel I-a tersebut
mencakup 175 x 175 sektor. Untuk jumlah keseluruhan kolom, 175
kolom sektor ditambah jumlah kolom permintaan akhir, margin
perdagangan, impor dan output. Sedangkan jumlah keseluruhan baris
adalah 175 baris sektor ditambah jumlah baris input primer, input
impor dan input total.
Tampilan Tabel-l-O secara umum seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 2.1. Perbedaan tampilan Tabel I-a yang dipublikasikan oleh
negara-negara di dunia lebih pada jumlah dan jenis sektor produksi,
tingkat kerincian masing-masing komponen permintaan akhir dan
input primer. Untuk definisi angka-angka yang terdapat pada suatu
tabel 1-0, perbedaan ditentukan oleh jenis tabel I-a yang
dipublikasikan oleh suatu negara atau daerah.
Jenis Tabel l-O Indonesia tahun 2000 terbitan BPS ada 4, yaitu:
1. Tabel Transaksi Total Atas Dasar Harga Pembeli
2. Tabel Transaksi Total Atas Dasar Harga Produsen
3. Tabel Transaksi Dornestik Atas Dasar Harga Pernbeli
4. Tabel Transaksi Domestik Atas Dasar Harga Produsen.
Untuk penjelasan mengenai arti dari masing-rnasing tabel di
atas, dapat dilihat kembali pada sub Bab 2.3.2.
5.1.2. MengentriData 1-0
. Tabel l-O Indonesia dipublikasikan oleh BPS dalam berituk buku.
Para peneliti terkadang juga dapat mengakses data tersebut dalam
bentuk file computer (soft copy), terutama dari sumber kedua dan
seterusnya. Namun tidak semua kalangan peneliti dapat mengakses
data dalam bentuk soft copy. Oleh karena publikasi dalam bentuk
3 Publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) untuk Tabel 1-0 tahun 2000 terdiri dari 3 cakupan
klasifikasi sektor, yaitu 19 sektor, 66 sektor dan 175 sektor.
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buku adalah yang paling luas aksesnya dan dapat dimiliki dengan
mudah , maka para peneliti harus melakukahentri data, yaitu
memasukkan data dari tabel di buku ke komputer dengan bantuan .f
keyboard.
-Sebelum mengentri, peaeliti harus mengamati dan mengerti
dulu mengenai tampilan data.yang ada di buku publikasi 1-0. .Hal ini
penting, karena data yang cukup besar tidak cukupditampilkan dalam
satu halaman saja, sehingga perlu mamahami kelanjutan tabel secara
kolom dan baris. Hal ini berlaku misalnya untuk tabel 1-0 Indonesia
klasifikasi 175 sektor. Sebagai contoh yaitu Tabel Transaksi Domestik
Atas Dasar Harga Produsen (Juta Rupiah) 1-0 tahun 2000. Pada
halaman pertama untuk tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah
kolom hanya mencakup kolorn 1 sampai 9. (artinya, secara kolom
mencakup 9 sektor saja) dalam satu halamarr, Untuk baris, mencakup
baris 1 - 65 (artinya, secara baris mencakup 65 sektor]. Pada halaman
selanjutnya, secara kolom masih sektor 1:..9, dan secara baris
mencakup sektor 66-l30, dan seterusnya. Dari model publikasi seperti
ini terlihat bahwa pada halam~n demi halama~ data, diselesaikan dulu
baris, baru kemudian kolom. Jumlah halaman data untuk tabel jenis
ini saja sampai 66 halaman.
Dalam Excel, halaman-halaman yang sedemikian banyak akan
dijadikan 1 halaman saja. Oleh karena itu pernahaman akan publikasi
dalam bentuk buku tersebut adalah wajib bagi pengguna yang
melakukan entri, agar dapat menyambungkan dengan pas dan tepat
halaman-halaman data tersebut di Excel.
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5.2~Menggabungkan Sektor pada Tabel 1-0
5.2.1. Data yang Digunakan untuk Analisis 1-0
Untuk contoh aplikasi perhitungan dengan menggunakan Excel
dan MATLAB tidak dilakukan dengan sekedar data hipotetis seperti
pada Bab 2, tetapi menggunakan data yang berasal dari tabel 1-0
Indonesia tahun 2000, yaitu Tabel Transaksi Domestik Atas Dasar
Harga Produsen (Juta Rupiah). Klasifikasi sektor yang digunakan
dalam contoh perhitungan ini adalah klasifikasi 10 sektor saja, sebagai
hasil dari penggabungan sektor-sektor daritabel 1-0 klasifikasi 19
. sektor. Keterangan kode sektor pada Tabel 1-0 tahun 2000 klasifikasi
19 sektor dapat dilihat pada Tabel 5.l. Ilustrasi kode sektor-sektor,
dan data transaksi tabel I~O 19 sektor Inponesia tahun 2000 dapat
dilihat pada Lampiran I, 2, dan 3, '
Alasan utama untuk menggabungkan sektor-sektor produksi
pada dasarnya tergantung kebutuhan analisis masing-masing peneliti.
Beberapa alasan untuk hal ini telah dijelaskan di Bab 2. Sebagai dasar
untuk penggabungan sektor biasanya digunakan klasifikasi-klasifikasi
yang sudah baku dan umum digunakan, seperti klasifikasi berdasarkan
ISle (International Standard Industrial Classification).
TabelS.l.
Kode Sektor Tabel I-0 Indonesia Tahun 2000:
Klasifikasi 19 Sektor
Kode Keterangan Sektor untuk Klasifikasi 19 Sektor .
1 Padi
2 Tanaman Bahan Makanan Lainnya
3 Tanaman Pertanian Lainnva
4 Peternakan dan Hasil-hasilnva
5 Kehutanan "
6 Perikanan
7 Pertambanoan dan Penooalian
8 Industri Makanan, Minuman dan Tembakau
9 Industri Lainnva .
10 Penoilanoan Minvak Bumi
11 Listrik, Gas dan Air Bersih
12 Banounan
13 Perdaoanoan
14 Restoran dan Hotel
15 Penaanakutan dan Komunikasi
16 Lembaga Keuangan, usaha Bangunan dan JasaPerusahaan
17 Pemerintahan Umum dan Pertahanan
18 Jasa
19 Keoiatan vano tidak Jelas Batasannva
180 Jumlah Permintaan Antara
190 Jumlah Input Antara
200 lrnoor
201 Uoah dan Gaii
202 Surplus Usaha !
203 Penvusustan
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Tabel S.L (lanjutan)
204' Paiak Tidak Lanqsunq
205, Subsidi
209 Nilai Tambah Bruto
210 Jumlah Input
301 PenqeluaranKonsumsi Rumah Tanooa
302 Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
303 Pembentukan Modal Tetap Bruto
304 Perubahan Stok
305 Ekspor Barang Dagangan
306 EksporJasa




Sumber: Badan Pusat Statistik (2002), "Tabel Input Output
, Indonesia Tahun 2000", Buku I.
5.2.2. Langkah-langkah Penggabungan Sektor dengan Excel
Tampilan data transaksi antara klasifikasi 19 sektor tabel 1-0
yang akan digunakan sebagai dasar untuk contoh analisis, dalam
worksheet Excel dilustrasikan pada Gambar 5.1. Tabel ini akan
dijadikan tabel dengan klasifikasi 10 sektor berdasarkan konversi
tertentu.
Agar d~pat mengikuti langkah demi langkah perhitungan, setelah
menentukan konversi sektor yang akan digabungkan, entrilah data 1-
o Transaksi Domestik Berdasarkan Harga Produsen Tahun 2000
Klasifikasi 19 Sektor yang disediakan pada Lampiran 2.
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Ilustrasi Hasil Entri Tabel 1-0 Tahun 2000 19 Sektor
Langkah-langkah penggabungan sektor adalah sebagai berikut:
1. 'Menentukan daftarkonversi klasifikasi sektor lama menjadi
kalsifikasi sektor baru. Karena konversi terse but menunjukkan
sektor-sektor mana saja yang akan digabungkan dan menjadi sektor
baru dengan nama tertentu. Daftar klasifikasi sektor-sektor yang
digunakan untuk contoh aplikasi di dalam buku ini adalah seperti
ditunjukkan pada Tabel 5.2.
2. Mengentri data. Seperti yang terlihat pada ilustrasi Gambar 5.1.,
diharapkan pengguna mengentri sesuai dengan sel yang sama dengan
contoh ini, yaitu mulai data paling kiri atas pada sel C4. Kode sektor
dituliskan mulai di atas dan di samping kiri sel tersebut. Ikuti sesuai
yang diberikan di Lampiran.
112 Operasi Matrix dan Analisis Input-Output (1-0) untuk Ekonomi
TabeIS.2.
Konversi Sektor Tabel 1-0 Indonesia Tahun 2000, Klasifikasi 19
menjadi 10 Sektor
Kode Nama Sektor Baru berdasarkan Keterangan
Baru Klasifikasi 10 Sektor Konversi
1n Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan Sektor 1-6
Peternakan
2n Pertambangan dan Penggalian - Sektor 7
3n Industi Makanan dan Lainnya Sektor 8-9
4n Pengilangan Minyak Bumi Sektor 10
5n Listrik, Gas dan Air Bersih Sektor 11
6n Banqunan Sektor 12
7n Perdagangan, Restoran dan Hotel Sektor 13-14
8n Penqanqkutan dan Komunikasi Sektor 15
9n Lembaga Keuangan, usaha Bangunan Sektor 16
dan Jasa Perusahaan
10n Pemerintah dan lain-lain Sektor 17-19
3. Melakukan penggabungan sektor secara kolom" .
.Menggabungkan sektor 1-6 menjacli sektor 1n.
(i)Blok kolom sepanjang kolom I clengan mengklik juclul kolom I. Klik
kanan di claerah terblok clan pilih Insert. Kolom I menjacli kosong
clan isi kolom I (yaitu sektor 7) akan bergeser ke kanan, seperti
pacla Gambar 5.2.
4 Pada langkah ini, peneliti dapat saja memulai dengan penggabungan sektor secara baris
terlebih dahulu, tinggal menyesuaikan dengan langkah-langkah yang diperlukan.
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Gambar5.2.
Insert Kolom untuk ternpat Penjumlahan
(ii)Sekarang klik di sel kosong 14. Klik menu Insert, pilih Function,
seperti telah dijelaskan sebelumnya pada Bab 4, akan tampak box
insert Function seperti Gambar 5.2. Selanjutnya ikuti petunjuk
- pada Gambar.
Insert Function -- - 11Jrg)'
Search for a function: Pilih kategori
Math & Trig]
Type a brief descr~ of what you want to do andjbM"
click Go ~
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Setelah diblok, klik button ini
dan tampilan kembali ke
Function Argument, lalu Enter(c)
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; ~TRANSAK!~ ~~_ME¥!~ATAS Df~ ~.EBQQU.~~~R~!'L j.
3'·T····· ..···,··,,·····.. Sektor t! 2: 3 < 41 5; 6:
]T -, 1 2,,96,54'; 142,720}41,1l33 ; '<I>_ 2 BB2 52
E---====-j~-~l~u,1~~~L--:~L~~,;~-e!9i:-:=i=~~
Setelah ada hasil, klik selini (14), lalu arahkan -:---t-~,
mouse ke pojok kanan bawah sampai muncul i, '-_-'--'-1,1
tanda tambah hitam kecil, klik tanda itu, tahan dan -~--+'.~~~:--f:
; 55~,
geser sampai se1131. Langkah ini untuk mengkopi--T.9i8JIDr-----
rumus. (d)
$I =SUM(C4:H4)
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GambarS.3.
Menjumlah Sektor Secara Kolom
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(iii) Sekarang telah didapatkan jumlah menurut kolom dari sektor 1-
6, menjadi sektor In. Langkah selanjutnya adalah menghapus
sektor 1-6. Sebelum menghapus sektor tersebut, ubah dulu angka-
angka pada kolom 7 hasil perhitungan kepada tampilan numerik
. (value) karena saat ini tampilan angka-angka pada kolom tersebut
~masih berupa rumus atau formula.
Caranya: :
Blok daerah hasil terakhir (seperti pada Gambar S.3.e) tersebut
mulai dari 1-4 sampai 1-31. Klik kanan di daerah terblok, pilih
Copy. Tanpa memindahkan mouse, klik kanan kembali di
daerah terblok tersebut, pilih Paste Special, klik Value, lalu
OK (lihat cara Copy-Paste Special pada Bab sebelumnya)
Sekarang tampilan data hasil perhitungan sudah merupakan
numerik murni.
Blok sepanjang kolom C sampai H, dengan mengklik judul
kolom C, tahan, dan geser ke kolom H. Klik kanan di daerah
terblok tersebut, pilih Delete. Lihat Gambar 5.4.
; A ' B
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GambarS.4.
Menghapus Sektor Setelah Digabungkan: Kolom
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Jadilah sektor baru 1n menggantikan sektor 1-6 secara kolom.
Menggabungkan/mengubah sektor 7 menjadi sektor 2n.
(i) Sektor 7 tidak ditambahkan (digabungkan) dengan sektor apapun
untuk mendapatkan sektor 2n. Sehingga untuk mendapatkan
sektor 2n cukup dengan mengganti judul sektor 7 menjadi
sektor2n.
(ii) Klik sel D3, ketikkan Zn, dan Enter. Jadilah sektor baru (kolom)
bernama 2n
Menggabungkan sektor 8-9 menjadi sektor 3n.
(i) Blok sepanjang kolom E dengan mengklik judul kolom E.
(ii) Lakukan langkah demi lengkah seperti mengerjakan penjumlahan
'sektor 1-6. Jangan lupa, sebelum menghapus sektor lama (sektor
8-9), jadikan data-data pada sektor baru sebagai numerik (value)
dengan fasilitas Copy-Paste Special.
Menggabungkan sektor lain berdasarkan kolom dapat dilakukan
dengan langkah demi langkah yang sama seperti di atas.




Judul kolom Excel terakhir -




kolom yang dihapus. Kolom
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Gambar 5.5.
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4. Melakukan penggabungan sektor secara baris. Setelah selesai
dengan penggabungan sektor-sektor berdasarkan kolom, kemudian
dilanjutkan menggabungkan sektor secara baris.
Menggabungkan sektor 1-6 menjadi sektor In.
(i) Blok baris sepanjang baris 10 dengan mengklik judul baris 10.
Klik kanan di daerah terblok dan pilih Insert (Gambar 5.6). Baris
10 menjadi kosong dan isi baris 10 (yaitu sektor 7) akan bergeser
ke bawah, seperti pada Gambar 5.6.
(ii) Letakkan pointer mouse atau klik di sel kosong ClO. Pilih menu
Insert dan pilih Function. Selanjutnya ikuti keterangan pada
Gambar 5.6.
Pilih function
SUM, lalu klik OK ""~
~ 1~~
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4:C9I
Setelah muncul Function Argument,
blok sel C4-C9 dengan klik di C4 tahan
dan geser sampai C9. Enter dan Enter
(d)
'" !Sn lrn '" ""
Ini adalah hasil peniumlahan C4-C9. Klik
di sel C10 ini, arahkanpointer mouse ke
pojok kanan bawah sel sampai muncul
tanda tambah. Klik tanda tambah, tahan,
geser sampai ke sel W1 0 (Kode untuk
data Penyediaan yaitu 700)
GambarS.6.
Langkah Penggabungan Sektor Berdasarkan Baris
(iii) Sekarang telah didapatkan jurnlah menurut baris dari sektor 1-6,
menjadi sektor 1n. Langkah selanjutnya adalah menghapus sektor
1-6. Sebelum menghapus sektor terse but, ubah dulu angka-angka
pada baris la hasil perhitungan kepada tampilan numerik (value)
karena saat ini tampilan angka-angka pada kolom tersebut masih
berupa rumus atau formula. '
Caranya:
Blok daerah hasil terakhir (seperti pada Gambar 5.6.f)
tersebut mulai dari C-IO sampai W-l O. Klik kanan di daerah
terblok, pilih Copy. Tanpa memindahkan mouse, klik kanan
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kembali di daerah terblok tersebut, pilih Paste Special, klik
Value, lalu OK [lihat cara Copy-Paste Special pada Bab
sebelumnya). Sekarang tampilan data hasil perhitungan sudah
mernpakan numerik murni.
Blok sepanjang baris Excel 4 sampai 9, dengan mengklik judul
baris 4, tahan, dan geser ke baris 9. Klik kanan di daerah terblok




1 iSl DOMESTlK ATAS DASAR HA
2i' I
3 lSektor 1n 12n '3n ~4n ;5" !6n
8 ; 10 1 154 751 548.467, 8.434,787 2.477 006 1 1.085.382
47.966.809
4 1n a-1!l.407,8B5H 19. '115,746.176, 26 ! 4 4 2556
5 7 544, 14,359,514, 35,53r,031, 39/Ul.771 :.14.194.344 13411,727
6 8 17,991 694 ' 42,767,812, '
7 , 9 5,542,252 1,871,548 , 121,053,376 79.583 i 243,015
7 ,944
9 J 11' 107,414 55,857' 9,507,720 14,488: 2.360,872 12b 710; 12 2,379174 1918 B99 ; 693,026 , 73,577; 278,248
11 13 11,254,026 i 1,327,236' 82,697,024' 155.027' 955.462
12 14 304 72 203~573i 2,679,599 , 4761.27,289
1
1,---,,!;11!c;,09~7';-!--""6~7-;f5.'4B613913: 15 2,791610 1,300,524 i 26,661,924, 322 950
14' 161 1,676.428 1,711,213, 17,941,552 132,404! 527,5671 10,802,361
Gambar5.7.
Menghapus Sektor Berdasarkan Baris
'Menggabungkan/mengubah sektor 7 menjadi sektor 2n.
(i) Seperti halnya kolom, Sektor 7 secara baris tidak ditambahkan
(digabungkan) dengan sektor apapun untuk mendapatkan sektor
2n. Sehingga untuk mendapatkan sektor 2n cukup dengan
mengganti judul sektor 7 menjadi sektor2n.
(ii) Klik se! BS, ketikkan 2n, dan Enter. Jadilah sektor barn (kolom)
bernama 2n'
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Menggabungkan sektor 8-9 menjadi sektor 3n.
(i) Blok sepanjang baris 8 dengan mengklik judul baris 8 Excel.
(ii) Lakukan langkah demilengkah seperti mengerjakan penjumlahan
sektor 1-6. Jangan lupa, sebelum menghapus sektor lama (sektor
8-9), jadikan data-data pada sektor baru sebagai numerik (value)
dengan fasilitas Copy-Paste Special.
Menggabungkan sektor lain berdasarka.n baris dapat dilakukan dengan
langkah demi langkah yang samaseperti di atas.
Hasil menggabungkan sektor berdasarkan baris adalah hasil akhir
untuk penggabungan sektor, ditunjukkan pada Gambar 5.5. Pada
Gambar tersebut tidak dapat ditunjukkan keseluruhan sektor hasil
penggabungan. Hasil penggabungan secara lengkap dan kode sektornya
dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 5.
B19 • {.204
A1..,,).~~.~~_,_....I~ .t'. 'Jl: ·~_~__I ~_'~~[l~:_t~I
~7:.fJjJJJ3 41761,758 11,294,122' 4 j 18A75,]li 313,lE,!B4 :~::
7,661,gJ4 -.'. ---------
15812
"Gn 711 ~n IOn 1301
Gambar5.8.
Hasil Penggabungan Sektor: Tabel 1-0 10 Sektor
5.3. Menghitung Koefisien Teknologi/Koefisien Input
Perhitungan selanjutnya aka n menggunakan 1-0 hasil
penggabungan sektor 10. Pada sub, bab ini akan dijelaskan bagaimana
cara menghitung matriks A (rnatriks teknologi), yaitu matriks yang
berisi koefisien-koefien input atau koefisien teknologi.
Sebe narnya proses perhitungan koefisien teknologi atau
koefisien input ini buka~lah perhitungan matriks. Penjelasannya sebagai





berikut: Matriks koefisien input merupakan hasil bagi dari masing-
masing nilai transaksi masing-masing sektor pada kolom yang sama
(tertentu) dengan total input pada kolom tersebut. Pernbagian ini
adalah pembagian biasa, bukan pembagian matriks, dan di samping
itu, matriks tidak mengenal opera si pernbagian. Coba lihat rumus
koefisien Input pada Bab 2,
Langkah-langkah menghitung koefisien input;
L Sediakan tempat untuk matriks A, yaitu matriks bujur sangkar)q
x IQ, Sesuai dengan rumus koefisien input, matriks yangdigunakan
untuk menghitung koefisien input adalah matriks transaksi antara
(matriks Z) dan matriks total input (vektor baris X). Agar
perhitungan dengan buku ini sama, peneliti!pengguna dapat
menyediakan ternpat untuk A sama sepcrti pada Gambar 5.9.
7" !In
4.52.5.36 1&.5G5,5:¥ ..m.oo' _ ~
r-~~~~~~~~~~~~
111 211
29,.I07,a;n . ... ..~ -~", .-~ ::6
Gambar5.9.
Menyediakan Tempat untuk Matriks A
2. Klik se! C26, tulis tanda sa~a dengan =, lalu klik sel C-l, ketik
tanda bagi /, klik sel C22, lalu tekan Enter, Agar total input pada
kolom tertentu terkunci apabila ingin mengkopi rumus, beri tanda
dolar di antara C dan 22. Caranya: Klik kembali sel C26 yang sudah
ada angkanya (juga dalam berituk formula}, tekan F2 pada
keyboard, tambahkan tanda dollar $ di antara C dan 22, lalu Enter.
Untuk menguncisel seperti ini telah dijelaskan pada Bab 4.
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Menvediakan Tempat untuk Matriks A
3. Sekarang, formula tersebut dikopi sepanjang matriks A. Caranya:
klik kernbali sel C26 tersebut, arahkan pointer mouse ke pojok
kanan bawah sampai keluar tanda tambah kurus hitam, klik tanda
tersebut, tahan dan geser sepanjang baris sampai ke sel L26. Biarkan
dalarn keadaan terblok, lalu arahkan pointer mouse ke pojok kanan
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Gambar 5.11.
Menghitung Koeflsien Input clan Copy Formula
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Setelah selesai mengkopi formula tersebut, selesailah menghitung
matriks A, atau koefisien input. Jika ingin angka-angka tersebut
daiam bentuk numerik (value), gunakan fasilitas Copy-Paste
Special- Value. .
·5. Jika tampilan hasil per hit ungan terlihat hanya angka no l ,
perbanyaklah angka desimal di belakang koma dengan fasilitas
Menu: Format, pilih Cells, pilih Number, pilih kategori Number,
berikan angka 5 pad a Decimal Places. OK
Interpretasi dari angka-angka koefisien input:
. Secara umum dapat dikatakan bahwa angka terse but merupakan
share dari input sektor tertentu (yang berasal berasal dari suatu sektor)
terhadap output sektor tersebut. Dengan konsep Input = Output pada
Tabel 1-0, angka koefisien aij dapat diterjemahkan sebagaijumlah input
dari sektor i yang diperlukan untuk menghasilkan output sektor j.
Contoh, dari hasil perhitungan pada sel D27, untuk i (sektor baris] =
3n dan j (sektor kolom) = 2n, memiliki angka a23 = 0,00951. Artinya
untuk menghasilkan 1 unit output sektor 2n (sektor Pertambangan
dan Penggalian], sektor 2n membutuhkan input dari sektor 3n (Industri
Makanan dan Lainnya) sebesar 0,00951 unit.
5.4. Menghitung Matriks Pengganda Output = Matriks Kebalikan
Leontlet = Matriks (I-A)-1 -
5.4.1. Membuat Matriks Identitas
Untuk menghitung matriks Kebalikan Leontief atau matriks (l-
A)·!, terlebih dahulu dilakukan penghitungan rnatriks (I-A). Jadi, hal
pertama yang harus dilakukan setelah membentuk matriks A adalah:
membentuk matriks identitas atau Matriks L Matriks I adalah matriks
bujur sangkar yang pada diagonal utamanya berisi angka 1.
Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk membuat matriks I,
yaitu:
1. Entri (dan kopi) se! demi sel
2. Mengalikan suatu matriks dengan ·invers-nya
- Entri sel demi sel adalah cara yang paling mudah, namun
membutuhkan waktu yang lama dan kehati-hatian untuk matriks
dengan orde yang besar.
- Untuk matriks yang cukup besar dapat digunakan cara kedua.
Langkahnya adalah: 1) sediakan matriks dengan orde yang diperlukan,
misalnya matriks A. 2) Cari invers matriks tersebut, dan 3) Kalikan
matriks A terse but dengan inversnya, maka akan menghasilkan
matriks I dengan orde yang sama. Untuk penjelasan perkalian dan
invers di Excel dapat dipelajari di Bab 4 dan bagian selanjutnya tentang
matriks kebalikan Leontief.
Untuk contoh aplikasi, dalam buku ini akan dilakukan cara entri
sel demi sel karena hanya merupakan matriks dengan orde yang tidak
terlalu besar. Buatlah Matriks I sesuai dengan Gambar 5.12
Gambar 5.12.
Matriks Identiras 10 x 10
5.4.2. Menghitung Matriks (I-A)
Setelah memiliki matriks A dan matriks I, selanjutnya dihitung matriks
I-A, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Siapkan tempat untuk matriks I-A, seperti menyiapkan tempat
untuk matriks A dan matriks I. Sesuaikan dengan contoh di buku i~i
seperti pada Gambar S.l3a. Sel paling kiri atas data adalah CS4.
2. Klik di sel paling kiri atas data, yaitu sel CS4, ketik tanda sama .
dengan~, klik sel =t40 yaitu sel paling kiri atas data matriks.I,
ketik tanda minus -, klik sel C26 yaitu sel data paling kid '~atas
matriks A, lalu tekan Enter.
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3. Untuk mengkopi rumus, seperti sebelumnya, klik sel CS4, arahkan
pointer mouse ke pojok kanan bawah sampai keluar tanda tambah
hitam kecil. Klik tanda tersebut, tahan dan geser ke samping kanan
sampai sel LS4. Biarkan dalam keadaan terblok, arahkan pointer
mouse ke pojok kanan bawah sel LS4 hingga keluar tanda tambah,
klik tanda tersebut, tahan, geser ke bawah sampai sel L63. Lepas,
dan sekarang dihasilkan matriks I-A (Gambar S.13b).
5.4.3. Menghitung Matriks (I-A)'!
Matriks (I-A)-l merupakan matriks invers dari (I-A) yang sudah
dihitung pada sub bab di atas. Untuk melakukan invers (I-A) dapat
dilakukan dengan penjelasan berikut:
1. Menyediakan tempat matriks seperti tempat untuk matriks A,
matriks I dan matriks I-A. Tempatkan sel paling kiri atas untuk
matriks baru ini seperti pada Gambar tersebut.
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Gambar ~.f4.
Tempat Output Matriks lovers
2. Untuk melakukan invers matriks, sebagaimana dijelaskan pada Bab
4, ada 2 cara. Cara pertama dengan menggunakan fasilitas menu
Insert Function. Cara kedua adalah dengan fasilitas Lotus 123 Help ...
a. Jika menggunakan cara I: Klik sel paling kiri atas matriks kosong
(untuk output) terse but, yaitu sel C68, tahan, lalu ges~r ke kanan
dan ke bawah sampai sel L77. Perhatikan tempat keterangan
sel, sel~ma melakukan blok r ange sel , tempat ini akan
menginformasikan kita jumlah baris dan jumlah kolom. Klik
menu Insert, pilih Function. Selanjutnya dapat diikuti petunjuk
pada Gambar berikut.
J? lOC· f,.
····---A__ .!!___ C I 0_ E I .F I ~ _
IType a brief description of wh<!ltyou want to do and then
dickGo





diblok, lalu klik menu
















Help on this Function _
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Returns the inverse matrix for the matrix stored in an array,
Array is:a numeric array with an equal number of rows: and columns, either a cell
range or an array constant. 0,c
Formula result =
""'"-''''-"'"'~'''' lel I
Array is a numeric array with an equal number of rows and columns,





Returns the in .•..erse matrix for the matrix stored in an array.
Formula result ;;;: 1.12487
Gambar 5.15.
Invers Matriks dengan Metode Insert Function
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b. Jika menggunakan cara kedua, kosongkan dulu hasil invers untuk
langkah di atas. Letakkan pointer mouse atau klik di sel C68. Klik
menu Help, pilih Lotus 123 Help .... Selanjutnya dapat mengikuti
petunjuk pada Gambar berikut.
'i!:'I EjIe Edi: !'Iew [nSert fVmat looIs ~" !Mndow
D~"'~ ~lli::> :f."l>e··~ _0." •.
AMI B1I!==-a~m
~ «.'<- < , ~ """ ~ """ "",,,,,,,,, -
c H~;pfor l~tus 1.2.3 User;~'~" .• !1JtRl
",tie;::nu;:,':;:-::;' ::--'-- r-·-----~--- Help options.:•
woeksheet> IAmenu name iscurrently selel. f r· Instructions]
RarlQe>· - 1
Copy", Press Enter or type the menu' tter if •..•- r. Q.em_~~l
~a~Y;... !you wantto move to the Fast~·r-'--.u.._----,




FiG." j A meru name is (lI1'ent/y ~lected.
Table> I
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· /
Multiply ...
Press Enter to start ~r&ion.
Klik di sini, tidak perlu memblok .
matriks, karena sudah berada
pada sel paling kiri atas matriks






Invers Matriks dengan Metode Lotus 123 Help ....
CATATAN:
1. Perbedaan dalam menggunakan dua fasilitas ini (Insert Function
dan Lotus 123 Help ..) adalah pada prosedur atau tahapan dalam
melakukan invers. Jika menggunakan fasilitas Insert Function, maka
peneliti harus menyiapkan range output (dalam keadaan terblok)
terlebih dahulu dan mengeksekusi akhir dengan trik
Ctrl 4-Shift +Enter. Tidak semua orang mengetahui fasilitas ini. J ika
dalam melakukan invers menggunakan fasilitas Lotus 123 Help ..,
lebih praktis karena tidak harus menyediakan range output terlebih
dahulu, cukup hanya sel kiri atas matriks output saja. Namun pilihan
menggunakan fasilitas ini tidak lagi tersedia pada Excel keluaran
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terakhir, misalnya Microsoft Office Excel 2003, Microsoft Excel
XP dan seterusnya.'
2. Kekurangan Excel dalam melakukan invers baik dengan metode
Insert Function maupun metode Lotus 123 Help .. , adalah
keterbatasan kemampuannya dalam mengolah matriks berorde
besar. Excel hanya mampu melakukan invers terhadap matriks
berorde paling besar 52 x 52, yaitu 52 baris dan 52 kolom.
Interpretasi angka pada rnatriks (I-A)·l.
Matriks (I-A)'! dikenal dengan nama matriks kebalikan Leontief,
atau sering juga dikenal dengan nama matriks pengganda output.
Angka-angka yang terdapat pada sel matriks tersebut Cai)disebut angka
pengganda output sektor j, yaitu nilai output sektor i tertentu yang
meningkat akibat peningkatan permintaan akhir sebesar 1 unit uang
di sektor j. Jika angka-angka tersebut dijumlah menurut kolorn yaitu
j (lihat persamaan 2.13), maka angka hasil penjumlahan tersebut
merupakan angka pengganda output total sektor j, dibaca nilai
keseluruhan dari output atau produksi yang dihasilkan perekonomian
akibat adanya perubahan satu unit uang permintaan akhir sektor j
tersebut.
Dalam analisis keterkaitan, dampak output yang tercipta di
perekonomian yang diukur oleh angka pengganda output tersebut,
dijelaskan sebagai akibat dari keterkaitan ke belakang langsung dan
tidak langsung sektoral. Interpretasi seperti ini akan dibahas pada Bab
analisis keterkaitan.
Untuk contoh interpretasi, lihat Gambar 5.17 berikut. Lakukan
penjumlahan menurut kolom dari angka-angka pengganda tersebut.
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E73 fx 0.00625936080773249
§§.. .,--- ..-- ..----i~·-----·----·--1··------·-···-·-----i---_. ._____ ...._._.
~ ~·-r-~!11-n--~~~21-1----~i3~n------+4~n------+.'5~n--
F ! GA B leD E
68 '1n! 1.12487 0.00362 0.17727 0.00167, 00
'69 2n i 0.00965 1.08229 0.06610 0.39612 0.5
76 )~~ L__ogl§~~ ~9_1}}§.L~Q¥70 _ OOO§fi~..L__ Q~O'~ill :10n f 0.00143 0.00087 , Q,.QQ:4.1! 0.00038 ' 0.0
791 ---j-Ju-Ill-lah----T37003 1.15923 i 1.77433 1.45543 ' 1.8
74 ,7n 0.06219 0.01416 0.14172 0.00762 0.0
75 ,an 0.01771 0.00961 0.04726 0.00449 0.0
Gambar 5.17.
Contoh Angka Pengganda Output
Jumlah menurut kolom 3n, adalah 1,77433, yang berarti: akibat
adanya peningkatan permintaan akhir di sektor 3n (yaitu sektor Industri
Makanan dan Lainnya) sebesar 1 unit uang, akan tercipta tambahan
output seluruh perekonomian sebesar 1,77433 unit uang.
Contoh lain, jumlah menurut kolom 4n adalah 1,45543, yang
berarti: akibat adanya peningkatan permintaan akhir sebesar 1 unit
uang; maka akan tercipta tambahan output seluruh perekonomian
sebesar 1,45543 unit uang.
Coba perhatikan kolom 3n. Pada sel E73 Excel atau sel a63 pada
Tabel angka Pengganda, terdapat angka 0,00626. Angka itu dapat
dibaca: akibat adanya peningkatan permintaan akhir di sektor 3n
(Industri Makanan dan Lainnya], maka akan tercipta tambahan output
di sektor 6n (Bangunan) sebesar 0,00626 unit uang).
Sekarang cob a perhatikan sepanjang kolom 3n. Peningkatan
permintaan akhir sebesar 1 unit uang di sektor 3n (Industri Makanan
dan Lainnya), akan menciptakan tambahan output seluruh
perekonomian sebesar 1,77433 unit uang akibat peningkatan
permintaan akhir tersebut, dengan rincian: output yang tercipta di
sektor In (Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan Peternakan) sebesar
0.17727 unit uang, di sektor 2n (Pertambangan dan Penggalian) sebesar
0.06610 unit uang, di sektor 3n (Industi Makanan dan Lainnya) sendiri
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sebesar 1.25381 unit uang" , di sektor 4n (Pengilangan Minyak Bumi)
sebesar 0.01626 unit uang, di sektor 5n [Listrik, Gasdan Air Bersih]
sebesar 0.01678 unit uang, di sektor 6n (Bangunan) sebesar 0.00626
unit uang, di sektor 7n (Perdagangan, Restoran dan Hotel) sebesar
0.14172 unit uang, di sektor 8n (Pengangkutan dan Komunikasi)
sebesar 0.04726 unit uang, di sektor 9n (Lembaga Keuangan, usaha
Bangunan dan Jasa Perusahaan) sebesar 0.04470 unit uang, dan terakhir
di sektor IOn (Pemerintah dan lain-lain) sebesar 0.00417 unit uang.
5.5. Menghitung Oampak Permlntaan Akhir terhadap Output.
Jika di pada bagian sebelumnya mendiskusikan dampak
perubahan permintaan akhir (final demand) sebesar 1 urrit;:uani~ pada
suatu sektor tertentu, pada bagian ini akan dihitung dampak
perminta~ akhir -pada-beb~apa komponen sekaligus dan pada
beberapa.seKtbrsekIiTtgus~· dengan menggunakan data sebenarnya
perekonomian Indonesia.
Perhitungan ini akan dijelaskan tahap demi tahap dengan aplikasi
pada program Excel:
1. Menentukan skenario perubahan permintaan akhir. Misalnya pada
tahun 2000+t terjadi peningkatan konsumsi masyarakat terhadap
output sektor 1n, yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan
Peternakan, sebesar 40 milyarrupiah, sementara di periode yang
sama terjadi peningkatan permintaan luar negeri terhadap output
sektor 3n (Industi Makanan dan Lainnya}, yang diperlihatkan oleh
peningkatan ekspor sektor ini, sebesar 55 milyar rupiah. Berapa
besar output perekonomian dan sektoral yang tercipt~ (pada periode
2000 +t) dari masing-masing komponen permintaan akhir di
masing-masing sektor tersebut? '
2. Membentuk matriks perubahan final demand seperti skenario di
atas. Dengan melanjutkan pada worksheet yang sama,. bentuklah
matriks tersebut sesuai dengan Gambar 5.18.
5 Penciptaan output paling besar terjadi pada sektor 3n karena peningkatan permintaan
akhir terjadi pada sektor itu sendiri.











Skenario Perubahan Permintaan Akhir
3. Dengan menggunakan persamaan (2.12)yaitu DX = (I-A)-IDY
untuk mengukur perubahan permintaan akhir (seperti pada
Gambar 5.18), akan dihasilkan perhitungan perubahan output (DX).
Caranya adalah: pertama, sediakan tempat untuk output
perhitungan (range output), dengan orde matriks sebesar 10 x 2
(berasal dari matriks kebalikan Leontief 10 x 10 dan matriks
perubahan final demand 10 x 2).
G84 f.
Misalnya data kiri atas hasil
perhitungandiletakkan pada sel
G84. Perub. Output K adalah
perubahan output yang terjadi
karena perubahan konsumsi, dan
Perub. Output E adalah
perubahan output yang terjadi
karena perubahan ekspor
Gambar 5.19.
Tempat Output Dampak Final Demand
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4. Operasi matriks yan~ akan dilakukan adalah operasi perkalian.
Seperti melakukan invers, metode yang digunakan untuk perkalian
adalah adalah metode Insert Function dengan rumus MMULT, atau
dengan metode Lotus 123 Help ... Pada perhitungan ini, akan
digunakan metode Insert Function, dengan langkah-langkah seperti
pada Gambar berikut:
G




Returns the matrix product of two errevs, an array with the same number of rows as
and l:oJumns as Array2.
Array! is the first arr~ of numbers to multiply and must have the same
of cokJmns as ArrayZ has rows,
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Langkah Menghitung Dampak Output
5. Hasil dari perhitungan tersebut adalah:
TabeIS.3.
Perubahan Output Akibat Perubahan Final Demand.
Sektor Perub, Output K Perub. Output E Jumlah
1n 44.99463 9.75011 54.74473
2n 0.38595 3,63532 4,02127
3n 4.68908 68.95974 73.64882
4n 0.28326 0.89412 1.17737
5n 0.11946 0.92283 1.04229
6n 0.40695 0.34426 0.75121
7n 2.48755 7.79464 10.28219
8n 0.70822 2.59950 3.30772
9n 0.66903 2.45854 .',3.12757
10n 0.05709 0.22920 0.28629
Jumlah 54.80120 97.58826 152.38947
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Interpretasi angka hasil perhitungan dampak perubahan output akibat
perubahan final demand:
Terjadinya peningkatan konsumsi masyarakat pada tahun
2000+t terhadap output sektor In, yaitu sektor Pertanian, Kehutanan,
Perikanan dan Peternakan, sebesar 40 rnilyar rupiah, dan peningkatan .
ekspor terhadap output sektor 3n (Industi Makanan dan Lainnya),
sebesar 55 milyar rupiah, output keseluruhan perekonomian yang
tercipta pada tahun 2000+t adalah sebesar 152,38947 milyar rupiah.
Penciptaan output perekonomian sebesar itu, secara rinci terjadi pada
masing-masing sektor, yaitu sebesar 54,74473 milyar rupiah pada
sektor In, sebesar 4,02127 milyar rupiah pada sektor 2n, sebesar
73,64882 milyar rupiah pada sektor 3n, sebesar 1,17737 milyar rupiah
pada sektor 4n, sebesar 1,04229 milyar rupiah pada sektor 5n, sebesar
0,75121 milyar rupiah pada sektor 6n, sebesar 1O,282l9 milyar rupiah
pada sektor 7n, sebesar 3,30772 milyar rupiah pada sektor Sn, sebesar
3,12757 milyar rupiah pada sektor 9n dan sebesar 0,28629 milyar
rupiah pada sektor IOn.
Jika diamati jumlah ke bawah pada Tabel 5.3 tersebut, angka
54,80120 berarti output yang tercipta pada keseluruhan perekonomian
karena peningkatan konsumsi rumah tangga di sektor In saja. Begitu
juga untuk ekspor. Interpretasi per sektor dapat dilakukan sebagaimana
interpretasi untuk sektor-sektor seperti di atas, pada masing-masing
dampak konsumsi dan ekspor.
5.6. Menghitung Koefisien Pendapatan Rumah Tangga dan
Dampak Permintaan Akhir terhadap Pendapatan Rumah Tangga
5.6.1. Koefisien Pendapatan Rumah Tangga dan Angka Pengganda
Pendapatan Rumah Tangga
Sebagaimana telah dijelaskan pada sub bab 2.7.3., angka
pengganda rumahtangga suai~ sektor menu.rljukkan perubahan jumlah '
pendapatan yang diterima pleh rurnahtangga (labor supply) yang
tercipta akibat adanya tarnbahan satu unit uang permintaan akhir pada
suatu sektor. Angka pengganda pendapatan adalah hasil perkalian
antara matriks koefisien pendapatan rumah tangga dan matriks
pengganda output.
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Koefisien pendapatan rumah tangga sektoral (HR) yang
menunjukkan rasio antara nilai upah dan gaji dengan nilai total
inputnya. Balas jasa tenaga kerja tersebut yaitu komponen upah dan
gaji, dianggap sebagai baris ke-(n+ 1) dari matriks input-output.
Perhatikan kembali Tabel 1-0 klasifikasi 10 sektor dan keterangan
kodenya pada Lampiran 4 dan 5. Lihat kode 201, yaitu komponen
upah dan gaji. Komponen ini merupakan salah satu komponen nilai
tambah sektoral. Karena letak baris komponen ini di luar matriks
transaksi antara yang berorde n x n (dalam contoh ini n = 10), maka
baris upah dan gaji diumpamakan sebagai n + 1.
Dengan menggunakan formula pada persamaan 2.14, persamaan 2.15
dan persamaan 2.16, berikut ini diaplikasikan perhitungan koefisien
pendapatan rumah tangga dan angka pengganda pendapatan rumah
tangga dengan Excel. Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut:
1. Menghitung koefisien pendapatan rumah tangga.
(i) Langkah 1: Menyiapkan vektor baris upah dan gaji. Untuk
perhitungan akan dikerjakan dalam worksheet yang baru,
sehingga akan dimulai dari baris atas lagi dan tidak melanjutkan
worksheet perhitungan sebelumnya. Ikuti langkah-langkah yang
ditunjukkan oleh Gambar berikut.
!"lnhide
A16 fo
A BeD E F
1 TRANSAKSI DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN ~UTA RUPIAHL2--! . 1----
3 Sektol' 3.-. 14n
4 1n
5 i-j"i-
6 1. Di worksheet sebelumnya,
klik kanan di judul baris Excel
16 (atau baris di mana kode
201 berada), pilih Copy, lalu
klik ikon worksheet baru
(sediakan terlebih dahulu
worksheet baru ini) yang













1. Di worksheet baru, klik
kanan di judul baris Excel 2,
pilih Paste. Hasilnya dalah








Mengkopi Komponen Upah dan Gaji
(ii) Langkah 2: Menyiapkan vektor baris total Input. Sebagaimana
pada langkah di atas, kopi total input yang berada pada baris
Excel 22 (total input memiliki kode 2l0) di worksheet asal.
Masuk ke worksheet baru (tempat komponen upah dan gaji
di-pasteJ;.Paste hasil kopi total input di baris 4. Hasilnya adalah
. sebagai berikut:
$210
~-t 1~!-"',5ili132~ii!l~'-~,J7L l;l79,lilLl'.132.s11§1lll')1l1116Jl77B1?-".351P2J B5.ltl'l!liL~.~J
rr===f2iO!lJ1,Hi,021,1$,81;,151 9Al.ool,1llii 110,549,652 ]),637.695 'lllfiTl{Ej 39l,m.278i 151,271,169 161,E,916 m,242.]3112,701.(f39.B371
5 ,*'"'' ""r-"T""" !
··8'"t·------------·- ..·-·--:-·----------·-··~ ••-····----





Hasil Kopi Komponen Total Input
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"
(iii) Siapkan tempat output. Lakukan seperti Gambar berikut.
Latakkan hasilkiri atas di sel CS. Ketikkan tanda sama dengan
=, lalu klik sel C2, ketik tanda bagi /, dan klik sel C4. Enter.
Hasilnya seperti pada Gambar berikut.
I:' ,f 1101! 53Wi.732!25,\9l,7(Bl-~lJL~~~L]t79)IL)7~315JLU1fll4~~~~77,~~~~L
c 12IOt~!l![I!!! l~m5,15U4IroI,RE II0549ji52'JI,637P'l5227,677,l~U)3214278'151272,169161J53916!1772422<1712.701M,8371
5' " :, _~_~~_~~_~ __ -+~~__,..__ ~,6T--~-"-~-~-~-----~'---~~'-
·Tr....·...··.".. U1n :20 "3" 4n 50 £n :711 "Sn
JJ=~oC2/C~ I, ' ':
9 ft.. - , , :~L==+-
9n IOn I,
A\!RAGE • XJ fo oC2/C4 •. '
K l : M :
Setelah Enter, kopi rumus ini ke kanan. Klik di sel 8
kembali, letakkan pointer mouse ke pojok kanan bawah
sampai keluar tanda tambah hitam kecil. Klik tanda
tersebut, tahan dan geser sampai L8. Kolom M tidak
digunakan karena merupakan total sektor (kode 180)
A B i, C 0·1 E G H I
" IJ01L53,555,732._2529),7rlt.Jill9~104,3..1L.2)J.9..332.....l7.132pll 61f114~ 16,877;07 21Yi2,6l3 85,1lJ.\,756 411I
, I 11013J7,41i,0211!1i~15,151'941rol,RE'110,549,652,llP37P95 'l27,677,fJiJ393,214,278151272,169161,353916177,2422<172,101
1
111 211 In 4n 5n 611 In 3n Sn mu I
" Koefisien pendapatan rumah tangga sektoral l-O
klasifikasi 10 sektor.
Gambar 5.23.
Hasil Kopi Komponen Total Input
Jika disusun dalam bentuk Tabel, maka hasil perhitungan koefisien
pendapatan rumah tangga tersebut sebgaimana Tabel 5.4 berikut.
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Koefisien Pendapatan Rumah Tangga
Interpretasi koefisien pendapatan rumah tangga:
Angka 0,17420 berarti bahwa untuk 1 unit uang output disektor
In (pertanian, kehutanan, perikanan dan peternakan) 0,17420
unit uang dialokasikan kepada gaji dan upah pada sektor tersebut.
Angka 0,13002 berarti bahwa untuk 1 unit uang output di sektor
2n (pertambangan dan penggalian), 0,13002 unit uang
dialokasikan kepada gaji dan upah pada sektor tersebut.
; - Untuk sektor-sektor yang lain dapat dibaca serupa.
2. Menghitung angka pengganda pendapatan rumah tangga.
(i) Langkah 1: Menyiapkan/mengkopi matriks pengganda output atau
kebalikan Leontief. Langkah-Iangkahnya adalah sebagai berikut:
Blok matriks penqqanda output beserta
7 judulnya dari worksheet sebelumnya.
8
8 Klik kanan lalau pilih Copy. Pindah ke
worksheet ternoat koefisien oendaoatan
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All "'"
r ValidatioQ
r Alle;s.cept bo-der Column ~idths '- --. J
r Fot:,mulasand number formats
Valy.esand number for'l"""--''- ---,
r Skipglanks
Operation -::.-'0"""=====:-1
r. NQ.ne r Multiply
r Agd r- Dlvide
r :2.ubtract
Setelah muncul box Paste Special,
pilih Value untuk
menjamin/mengamankan isi sel
yang akan dikopi agar tidak
~lj:f~P~~t~eE~irB~,kSI~~~~oK~~9:~c~a~b:erbentukform la. Klik OK
31 . -~!.-~~.l~i"!§-~~-L~~~~~ __§..!q.t,;37.?+_ C ~13?}j~L~_.?)_~,~.;_J9JR?}~L__~J~
-ff~_=.f~~2:"~m~'~~:~~'~1$~.~15:.1~51~.;~;'~~lSE~.;'~1O~~;9~~~·~~~3:~__:]n:_ :--~-1~-"':-~~:~~»~~k:.l:51~»~2~.,W~~~~















Mengkopi Matriks Kebalikan Leontief/ Angka Pengganda Output
ke Worksheet Baru
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(ii) Langkah 2: Menyiapkan tempat hasil angka pengganda pendapatan.
NI5 $.
19, :6n ; O.olOl7li94, 0.0112Ji:117; 0.0C6259li1; 0.1lM87291J: 0.0I71i1931' IOli324977i 0.0134756531 0.02844316; 0.0246W4' 002751Im,
;ui 17n : 0!li2100793: 0.014159(1;9' o 141nJ6( 0.007621001: 0.05164845: 0.137I!JO\4; 113J379400' 0.15311$34' O.!lil~94: 0.141!IDJ3,
~____ :Sn ; 001771l5526; O.009611l5?3: O.04726liI' OIIJ44l!J92, 0Il1l74414: 0047~1S\l: 00485l!!17i 11m1B4544: OOJmlI6: 004lll7110L-
22, ,9n : 0.0I672ffil3· 0.013379788, O.0447m, 0.006621079, 0.1l3lI7531. 0.076262ll1; 0.111190481; 0.081956553: 112474725: 0.1l5246433/.-W---- 110nJ;ooi4l@3)0C0l711l7;0:004167326'!00fffi4B~ O.OO2lffli: 0006610211 000ml!ili1o:0tiB7B522~: IIl1l75577L~~~5:----~:~'----~'----~;----+'-----+'-----' ----~'----~--~-----~.---~-
E:~:+:'-=-=-=--=-f-i--~I-ln~-----":'"':::2'-=-n-::'-:::"-::'~'J-::'n-::'-::'-::'~:-4-n-.::.-'----~-:;,5,...n--------;;-'6n.:.:.:.:.:.:.:.:;;7n.:.:.:.:.:.:.:.:~:8n=-'-------"".:";;:-----'--------"':;I~:-n---;.-
A ,si COl E F G; H I i J : K L
Gambar 5.25.
Tempat Hasil untuk Koefisien Pendapatan
(iii) Langkah 3: Perkalian koefisien pendapatan rumah tangga dengan
angka pengganda output. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
C26 "1r:t,--.+"-~--0 .,. - E " F ; G H i
,_,+,~~5l~l?l.;,_25~~_;,-'PLI"''''''''''_'_'''d'''''_-'' ~~~
t-t-'~-_'--+'lOC43i~-'-;1%__15IS,',C41-- ;:~... 3 [:'"~- 3 W''''' 3 ~ no
Klik di sel C28. Dengan menggunakan fasilitas Lotus
123 Help .., klik menu Help, pilih Latus 123 Help,
dobelklik Data, dobelklik Matrks, dobelklik Multiply.
Akan muncul Argument atau Box perintah perkalian
seperti di atas ini. Klik di Firs Range, blok vektor
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TabeI5.5.
Angka Pengganda Pendapatan Rumah Tangga











Interpretasi angka pengganda pendapatan rumah tangga:
Angka 0,22628 berarti bahwa untuk peningkatan permintaan
akhir sebesar 1 unit uang di sektor In (pertanian, kehutanan,
perikanan dan peternakan) akan menyebabkan peningkatan
pendapatan rumah tangga dalam perekonomian sebesar 0,22628
unit uang.
Angka 0,15092 berarti bahwa untuk peningkatan permintaan
akhir sebesar 1 unit uang di sektor 2n (pertambangan dan
penggalian), akan menyebabkan peningkatan pendapatan rumah
tangga dalam perekonomian sebesar 0,15092 unit uang.
Untuk sektor-sektor yang lain dapat dibaca serupa.
5.6.2. Darnpak Perubahan Permintaan Akhir terhadap Perubahan
Pendapatan Rumah Tangga
Dengan menggunakan skenario yang sama dengan yang
digunakan untuk mengukur dampak permintaan akhir terhadap output
sebagaimana dijelaskan pada sub bab 5.5., pada bagian ini akan
dihit~ng dampak perubahan permintaan akhir terhadap perubahan
pendapatan rumah tangga sektoral dan total.
Skenario perubahan permintaan akhir tersebut adalah
peningkatan konsumsi rumah tangga dj sektor 1n (pertanian,
kehutanan, perikanan dan peternakan) sebesar 40 milyar rupiah dan
peningkatan ekspor di sektor 3n: (Industri Makanan dan Lainnya}'
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sebesar 55milyar rupiah. Berikut ini langkah-langkah perhitungan
darnpak- perubahan permintaan akhir tersebut terhadap pendapatan
rumah tangga baik sektoral maupurikeseluruhan:
1. Mengkopi matriks peruhahan permintaan akhir dari worksheet
sehelumnya. Hasilnya seperti Gambar 5.26. Peneliti dianjurkan
untuk melakukan Paste di sel yang sama dengan Gamhar.
831 fi. Sektor
A ~8 CID I E i F
]~I ;
~_" 1n i2n i3n '411~1 !KOefl 02262836581 0150921205, 02096891191 0,112840
3~! I 1
~ __ '__ I~~l\onslllllsi Ekspor
32 ~n. 40 ql--------t------"'-1
~ 211 0 01'1_-----T--'----i
34 311 0 5S,I-- f-- __ 1
4 . illl 0 0,'1- -'- 1
36 511 0 0'37------ 611 0 0\1..-.-------.---"- ....- -----1
~ I'll 0 011 ; I
~ 811 00 ::'II----'----j




Mengkopi Matriks Perubahan Permintaan Akhir
2. Menyiapkan temp at output (sel data paling kiri atas di sel G32).
Karena matriks yang akan dikalikan adalah matriks angka
pengganda pendapatan berorde 1 x la dengan matriks permintaan
akhir yang berorde la x 2, maka matriks output hasil adalah 1 x 2,
yaitu:
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G32 fx
Gambar 5.27.
Matriks Hasil Perkalian: 1 x 2
3. Operasi perkalian vektor angka pengganda pendapatan rumah
tangga dengan matriks perubahan permintaan akhir. Langkah-
langkahnya adalah:
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- - -- --.---~---~ -----~ -- - - ,- L1Jlg)Help for Lotus 1-2-3 Users
Menu!
Worksheet> IA menu name is currently selecte~. I Help options---
Range> (" Instructions .
Copy." j Press Enter or type the menu's first letter if re Q.emo
Move ... you want to move to the sub-menu,
Easter If3File>
Print>
Graoh> "" 210",er I.- .





Fill,Table,Sort, Query ,Distribution, Matrix, Regression,Parse
-- ." ~~.~.~
Help for L~tus 1-2-3 Users l1JLEJ
Menu:
Fill". I A menu name is currently selected.
Help options---
Table> (" Instructions
Sort> Press Enter or type the menu's first letter if re Q.emo






Matrix> I OK J
" =:8Ji
Invert, Multiply
~ - - ~- -
11J~Help for Lotus 1-2-3 Users
Menu: To Perform Command in Microsoft Excel: rHelp options+--r-r-
Invert". . Procedure for IData Matrix Multiply: r Instructions




Press Enter to start demonstration.
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G32
_-l
22' ',. . '
~~. Enter choices to use Indemonstration of Deta Matrix rllu/tiply:
-251- Fll'strange: Second r.mge: Outputranqe:
-26'+ le28"26 !J le32.o<1 It-.. ' :£J Ir:::G3;:;r21:':':="-'---~.::J"'"" ~---i 111 !211 1311 ;40 ',;\, 611 17111~~}:~~~i~~"l'"=;t.~~~:;~I~~=~~::=~~~Klik di sini, blok L- _Klik di sini, blok'--~- Klik di
il;::::---::::::it vektor pengganda matriks final sini,![:G)e::r~~ pendapatan yaitu demand yaitu C28- lalu
~~-;-j~-'- C28-L28 L28 -OK..i)..<- ;10 -
Gambar 5.28.
Penghitungan Dampak Permintaan Akhir terhadap Pendapatan
Rumah Tangga
TabeIS.6.
Perubahan Pendapatan Rumah Tangga Akibat Perubahan
Perrnintaan Akhir
9.0513 11.5329
Perub. Pend. K Perub. Pend. E
4. Untuk mendapatkan dampak sektoral, vektor baris koefisien
pendapatan rumah tangga dijadikan matriks diagonal. Langkah-
langkahnya adalah:
Analisis I-O dengan Microsoft Excel 149
'62 fo Bentuk matriks diagonal koefisien
pendapatan seperti ini.
C58 fx
c ! __ 0_,.+
Sediakan tempat untuk perkalian koefisien
pendapatan dan angka pengganda output.
Lakukan perkalian dengan metode Lotus 123 Help.
Caranya: Klik sel C58, klik menu Help, pilih Lotus
123 Help.., dobelklik Data>, lalu dobelklik Matrix>
dan dobelklikMultiply>, muncul Box perkalian,
masukkan first range (matriks diagonal koef.
pendapatan), second range (matriks pengganda
output) dan klik output range. Klik OK
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C70 fo
Gambar 5.29.
Penghitungan Dampak Permintaan Akhir terhadap Pendapatan
Rumah Tangga
Dalam bentuk tabel hasil perhitungan tersebut ditunjukkan pada Tabel
5.7.
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TabelS.7.
Perubahan Pendapatan Rumah Tangga SektoraI
Akibat Perubahan Permintaan Akhir
Sektor Perub. Pend. K Perub. Pend. E Jumlah
1n 7,8381 1.6985 9,5366
2n 0,0502 0.4727 0,5229
3n 0.4937 7,2605 7,7542
4n 0,0156 0,0494 0,0650
5n 0,0089 0,0687 0,0775
6n 0.0664 0,0561 0.1225
7n 0,3835 1.2017 1,5852
8n 0.0790 0.2900 0.3690
9n 0.0885 0.3253 0.4139
10n 0.0274 0.1100 0.1374
Jumlah 9.0513 11.5329 20,5842
Interpretasi hasil dari dampak perubahan permintaan akhir terhadap
perubahan pendapatan rumah tangga:
Dengan terjadinya peningkatan konsumsi masyarakat pada
tahun 2000+t terhadap output sektor In (Pertanian, Kehutanan,
Perikanan dan Peternakan) sebesar 40 milyar rupiah, dan peningkatan
ekspor output sektor 3n (Industi Makanan dan Lainnya), sebesar 55
milyarrupiah, pendapatan rumah tangga di seluruh sektor pada tahun
2000+t adalah sebesar 20,5842 milyar rupiah. Dari jumlah tersebut,
peningkatan yang terjadi karena perubahan komponen konsumsi
adalah sebesar 9,0513 milyar rupiah dan karena perubahan komponen
ekspor adalah sebesar 11,5329 milyar rupiah.
Secara rinci dampak peningkatan permintaan akhir terhadap
peningkatan pendapatan rumah tangga pada masing-masing sektor,
adalah sebesar 9,5366 milyar rupiah pada sektor In, sebesar 0,5229
milyar rupiah pada sektor 2n, sebesar 7,7542 milyar rupiah pada sektor
3n, sebesar 0,0650 milyar rupiah pada sektor 4n, sebesar 0,0775 milyar
rupiah pada sektor 5n, sebesar 0,1225 milyar rupiah pada sektor 6n,
sebesar 1,5852 milyar rupiah pada sektor 7n, sebesar 0,3690 milyar
rupiah pada sektor 8n, sebesar 0,4139 milyar rupiah pada sektor 9n
dan sebesar 0,1374 milyar rupiah pada sektor IOn.
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5.7. Menghitung Koeflslen Kesempatan Kerja dan Oampak
Perubahan Permintaan Akhir terhadap Perubahan Kesempatan
Kerja
5.7.1. Koefisien Kesempatan Kerja dan Angka Pengganda Kesempatan
Kerja
Koefisien kesempatan kerja suatu sektor j, disebut W, adalah
I
jumlah tenaga kerja di sektor tersebut, L, dibagi dengan jumlah output
I
pada sektor tersebut, X (persamaan 2.18).
I
Sebagaimana telah dijelaskan sub bab 2.7.5., diperlukan jumlah
lapangan pekerjaan awal/jumlah tenaga kerja awal padamasing-masing
sektor produksi yang memang telah digunakan untuk melakukan
proses produksi selama ini. Dari data BPS (2003), kemudian diolah
menjadi klasifikasi 10 sektor sesuai dengan kebutuhan ana lisis, jumlah
tenaga kerja sektoral adalah seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5.8.
Tabel5.8.
Jumlah Tenaga Kerja Sektoral berdasarkan
Klasifikasi Tabel 1-0 10 sektor (orang)
No. Nama Sektor Baru berdasarkan Tenaga Kerja
Klasifikasi 10 Sektor (orang)
1n Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan 40,970,856
Peternakan
2n Pertambangan dan Penggalian 825,943
3n Industi Makanan dan Lainnya 11,256,685
4n Pengilangan Minyak Bumi 48,525
5n Listrik, Gas dan Air Bersih 225,664
6n Bangunan 4,183,255
7n Perdagangan, Restoran dan Hotel 17,569,515
8n Penqanqkutan dan Komunikasi 4,870,913
9n Lembaga Keuangan, usaha Bangunan dan 1,448,034
Jasa Perusahaan
10n Pemerintah dan lain-lain 8,921,562
Jumlah 90,320,952
Sumber: BPS (2003), diolah.:
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Dari data terse but dan total input sektora] kemudian dihitung
koefisien kesempatan kerja (koefisien tenaga kerja). Setelah
mendapatkan koefisien kesempatan kerja, kemudiari dihitung angka
pengganda kesempatan kerja. Angka pengganda kesempatan kerja
(yang disebut E) diperoleh dari perkalian antara koefisien tenaga kerja
J
dengan angka pengganda outputnya. Rumus angka pengganda
kesempatan kerja seperti yang ditunjukkan oleh persamaan (2.20).
Langkah-Iangkah perhitungan koefisien kesempatan kerja dan
angka pengganda kesempatan kerja dengan menggunakan Excel adalah
sebagai berikut:
1. Menghitung koefisien kesempatan kerja.
(i) Langkah I: Menyiapkan vektor baris jumlah tenaga kerja
sektoral. Untuk perhitungan akan dikerjakan dalam worksheet
yang baru, sehingga akan dimulai dari baris atas lagi dan tidak
melanjutkan worksheet perhitungan sebelumnya. Ikuti langkah-
langkah yang ditunjukkan oleh Gambar berikut.
83 f, 40370856
A i 81 CiD i E ! FiG ,H I I J 1 K i
11 j ,
B5 • f" 3J74li021
5~ 2101&17,436,021 196,815,151, 84l,ro1,M 1110,549,652 &1,637,1i1lii 727,677,rm: ~,214,278 >151,272,1691161,353,9161177,242,287
6 t. i It.... i : j
17: \ Menyiapkan vektor baris total Input. Sebagaimana
pada langkah di atas, kopi total input yang berada
pada di worksheet asal (total input memiliki kode 210).
Masuk ke worksheet baru (tempat vektor baris tempat
tenaaa keria tadil, Paste hasil kooi total inout di baris 5
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~:'~"i~~i~;~~~~B;~~E~~~0
5; 210 307,(l6,021' 19>,815,151' 941,OOI,Ini, 110,549,652'30,637,695; 'l27!!l7,063, 39>,214,2/$' 151,2n.169' 161.353,916: 177,242,2t7
.6.L ... __..L... .:__...--.i----------.-i------.--- ,.-- .L , . c__• .• . . __. _
,~~~:f·:::!'-::t:~1'::j~t:}~i'·:=-
Siapkan tempat output Lakukan seperti Gambar (se 1
data kiri atas B5), Ketikkan tanda sama dengan =, lalu
klik sel B3, ketik tanda bagi t, dan klik sel B5, Enter.
=
B9 r.
A t B' ! ." , u t
Gambar 5.30.
Langkah Menghitung Koefisien Kesempatan Kerja
Jika disusun dalam bentuk Tabel, maka hasil perhitungan koefisien
kesempatan kerja tersebut sebagaimana Tabel 5,9 berikut.
Tabe15.9.
Koefisien Kesempatan Kerja
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815 '" 1.12486565873633
2. Menghitung angka pengganda kesempatan kerja.
(i) Langkah 1: Menyiapkan/mengkopi matriks pengganda output atau
kebalikan Leontief, dan menyiapkan temp at hasil perkalian vektor
koefisien kesempatan kerja dan matriks pengganda output. Hasil kopi
matriks perngganda output (dibuat 5 digit di belakang koma) diatur
sedemikian rupa seperti pada Gambar berikut. Begitu juga dengan
vektor pengganda kesempatan kerja hasil kali vektor koefisien
kesempatan kerja. Matriks hasil ini berorde lax 1.
Gambar 5.31.
Matriks Pengganda Output dan Tempat Hasil Angka
Pengganda Output
(ii) Langkah 2: Perkalian koefisien kesempatan kerja dengan angka
pengganda output. Langkah-Iangkahnya adalah sebagai berikut:














Klik di sel B28. Dengan menggunakan fasilitas Lotus .
123 Help .., klik menu Help, pilih Lotus 123 Help,
dobelklik Data>, dobelklik Matrix>, dobelklik
Multiply ... Akan rnuncul Argument atau Box perintah
perkalian seperti pada Gambar. Klik di First Range,
blok vektor koefisien pendapatan (B~ -K9). Klik di
Second Range, blok matriks pengganda output
(B15-K24). Klik Output Range. Lalu Enter. Biarkan
pointer mouse bekerja sendiri. g
~9n 0.01613: 001333: 0.04470: oo:m, 0.1l3ll3: 0.07626:
24:lOn 0.00143: 01llll7! 000417; 0.1IIIOll· 0.1lJ239: 0.0li61:
25: '
2&! i!. !"""" / .
Gambar 5.32.
Perkalian Koef'isien Kesempatan Kerja dan Angka Pengganda
Output: Angka Pengganda Kesempatan Kerja
TabeI5.10.
AngkaPengganda Pendapatan Rumah Tangga
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Interpretasi angka pengganda kesempatan keria:
Angka 0,15511 berarti bahwa untuk peningkatan permintaan
akhir sebesar 1 unit uang di sektor 1n (pertanian, kehutanan,
perikanan clan peternakan) akan menyebabkan peningkatan
kesempatan kerja clalam perekonomian sebesar 0,15 511 orang.
Dengan mengalikan clengan 100, maka peningkatan permintaan
akhir sebesar 100 unit uang pacla sektor pertanian .akan
meningkatkan lapangan pekerjaan bagi 15,5 orang clalam
perekonomian tersebut.
Angka 0,00657 berarti bahwa untuk peningkatan perrnirrtaan
akhir sebesar 1 unit uang cli sektor 2n (pertambangan clan
penggalian), akan menyebabkan peningkatan kesempatan kerja .
clalam perekonomian sebesar 0,00657 orang. Dengan mengalikan
clengan 1000, maka peningkatan permintaan akhir sebesar 1000
unit uang pacla sektor pertanian akan meningkatkan lapangan
pekerjaan bagi 6,6 orang clalam perekonomian tersebut.
Untuk sektor-sektor yang lain clapat dibaca serupa.
5.7.2. Dampak Perubahan Permintaan Akhir terhadap Perubahan
Kesernpatan Kerja
, Dengan menggunakan skenario yang sama seperti untuk
mengukur clampak permintaan akhir terhaclap output clan pendapatan
rumah tangga, clalam bagian ini skenario tersebut juga cligunakan untuk
menghitung clampak perubahan permintaan akhir terhaclap
kesempatan kerja. Karena satuan unit uang cl~!aw. Tabel 1-0 yang
digunakan adalah juta rupiah, maka perubahan permintaan akhir
(konsumsi clan ekspor) disesuaikan- ke clalam satuan juta rupiah,
sehingga peningkatan konsumsi di sektor In aclalah 40.000 juta rupiah
clan ekspor cli sektor 4n sebesar 55.000 juta rupiah.
Langkah-Iangkah perhitungan perubahan permintaan akhi~
terhaclap kesempatan kerja sektoral clan total aclalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan matriks shock perubahan permintaan akhir, seperti
pacla Gambar berikut.
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0.15511
,& 40000
i KonslIll1si Eksp or.l 40 ,000 L'....
Gambar 5.33.
Matriks Perubahan PermintaanAkhir (dalamjuta rupiah)
2, Menyiapkan tempat output (se! data paling kiri atas di sel G32),
Karena matriks yang akan dikalikan adalah matriks angka
pengganda kesempatan kerja berorde 1 x 10 dengan matriks
permintaan akhir yang berorde 10 x 2, maka matriks output hasil
adalah 1 x 2, yaitu:
G32 . r.
.. A B E • ;i; H
..~ .......................... 0.15511 0.00657 0.04755 0.00309 0.01541 ............0.06556












4( !91l 0 .
i 41 !101l 0 (
Gambar 5.34.
Matriks Hasil Kesempatan Kerja: 1x 2
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3. Operasi perkalian vektor angka pengganda kesempatan kerja
dengan matriksperubahan permintaan akhir. Langkah-langkahnya
adalah:
'!i'J E.iIe ~dit :liew lnsert FQI'mat loos: Qata ~ndow ftleiP1L' _
D~liIiti,~[.9.~'jI,~~·4 ",." •• jG) Miao,ofIEX<eltl~p Ft 1•.G).
AM • 10 • B i !! "" '"' ~ El,!! :""'theQffico",""",___ ,~. ~. {.
G32 fie. 1~?what'sIhis? Shift+Fl -
A BeD Officeontbe !!Leb h<-G--,-----cHc---rlt
I-=-+---+- 0.15511 . O.MS?; 0.04755! '(by"'eP""I<.<I... 0.03996 !~~~
Klik di sel G32, lalu klik
menu Help, pilih Lotus
123 Help ...
f.t1~en-,u,..: ,..--:-- r------.---···-··----·-·---~ r+lelp options"- .
Worksheet> A menuname is'Currentlyselected. i 1 r I t u ;
Range> I _! _ns ruc Ions I
Copy.v. Press Enter or type the menu's fjrst letter if t. ,I r. Q.emo !~"~v;,., you want to move to the sub-menu. !.']. Easter I ~ ",1
Print> i ' J3
Gra h> i i 210""er I !












i I OK I
-~.j'=f)
Fill, Teble.Sort.Ouerv, Distribution) rvlatrixJ geqresslon.cerse
F ~~nu ~ame is cur:rentIYselected.
"
Press Enter or type the menu's first letter if
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r.-~le:...:nu=-;:,..--___ ~To,-,-P",-er",fo",'m,-"C",omr",n""andc::::..::;in,,-M::.::;jcrc:::o$:.:::of,,-tE:::;x", e::o..l:'r-e-r-r-r rHe1poptions--
hlnimveiil'tt;j,.•. "".. ',~Procedure for /Data Matrix Multiply: 11' ~pi I.•. instructions
, This is done w~h the MMUl TO worksheet 11 Co' Demo
! function. I - Easte, I~




Press Enter to start demonstration.
G32, A B




























Penghitungan Dampak Permintaan Akhir terhadap
Kesempatan Kerja
Tabe15;11.
Perubahan Kesernpatan Kerja Akibat Perubahan
Permintaan Akhir
.1. Kesemp Kerja. K .1. Kesemp Kerja. E
6,204,3957 2,615.2155
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-I. Untuk mendapatkan dampak sektoral, vektor baris koefisien
kesempatan kerja dijadikan matriks diagonal. Langkah-langkahnya
adalah:
645 . " Menyiapkan tempat untuk matriks diagonal koefisien
~~"/
l······
pendapatan (data paling kiri atas di sel B45)
............ ,,,s••,,, 11// ,,, '5" G" i7" 8" "" '10";:: L- ......._, .•...- L [ ...
~::: - - - t- -- - -,
~,5" 1- --=-~(a)~511n - - - -~:: - r- - - f- -
. 5H'"
A _ .._~ c .._-Y eeeeeeeeeeeeeeee-e-.
911 .9 0: u._ .._. __ .._.-+. ..
:10n 0 0
Bentuk matriks diagonal koefisien





44'1sekt~~"'"rIll . ;2~;"" au .4!~,. ·slr--""----,rn-----,.""--....,..".----,,,,,,....---'4'5'1;~"00"001 0.13327! .. '"0· ""o'~" 0: 2~' . ""61 0·· 'or 0
4612" i 0; 0,00420, . 0: 01 01 0: 0 0: 0
~~i~1~~,~~4=~~=l~i
53911 07- 0 - ---;- 0-- 0' - -----or 0- --,- O.OO397~ 0
54 lOll O~ 0 0L 0, o. 0; O~ O· O! O.~
B59 f.
lA BeD E F G H I J-~·E;·-~--..·~··-··-···-------~---..-·..· ..-·-QL------------Q+------···· ..-·-·~~·--··-----~-----~~~-~~n·--·--~~·-·-·--..~t- -
52~,;·':·..l'···.d!.IIJ••••••••••• 1
53.11""::. ""',""',,""""""""",,otlood"",_.""" ~ ..~O<100'.·..... OHm?
54110n rlrstrqe: Sec(jOOjraJllje: Wpvt~:':::"'''''''''-----':1 -:::.....!~J ..:.' 1845':.... :::J IBIS,,, :::J 1859 :::J ~r
.llis;k;;; ..I;~-....~... Sediakan tempat untuk perkalian koefisien
_sti1" __ .. _c=I.__ kesempatan kerja dan angka pengganda output,
1JJ2" ' Lakukan perkalian dengan metode Lotus 123 Help.ii)n
62,4'-"-" --+---+-1 Caranya: Klik sel B59, klik menu Help, pilih Lotus
63TsnS<:6" , 123 Help .., dobelklik Data>, lalu dobelklik Matrix> .
~~],;.._:l=~~~~i_...~ans~~~:~k~~r~~~~'~:,(~~~f~~ ~i~~~~~~~I~~~:
.. . kesempatan kerja), Second Range (matriks
pengganda output) dan klik Output Range. Klik OK
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B59 f" 0 149'niEEi6022819
r--r-...:B'-l~ fi- SUM Oengan menu~-=~f }'r_t_---------'--B"--~--~--~~-~--b--~--!i-/_~~,~~~; __ ~O:~~a~eIP123,
~~:ekt:or'Ke-s-Ker.aK-~SKer~ -= perkalian
,~~__ 5996.26664 1299.36072 matriks
~ ~_n 1.61965 15.25578 pen nda
._?2.. 3n 56.03932 !324. 13918 gga
74 4n 0.12433 0.39247 kesempatan
_?.5_ ~~~=:===~=:=:~---[i:~.i~']:~:-= =~~79-i2-0--:=. kerja (S59-K68)
~~___ 747711 6.?~ __
,2Z...cZ!" 110 .30667 345 .641 ~.&._ dengan matriks
~~IJ __22S.~__ 83.70298 perubahan final
799n _ 6.Q~ ~.06~65~ d d(C32
. ~ !Q_IJ ~:§7362 !..l..2..~?~~ eman -
~ . '--- 041)
62 Jumlah 6204.39569 2615.21554 L- -,, ...l~ ---.-.----. T----------------- ------------.----jj
Gambar 5.36.
Penghitungan Dampak Perrnintaan Akhir terhadap
Kesempatan Kerja .
Dalam bentuk tabel hasil perhitungan tersebut ditunjukkan pada Tabel
5.12.
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".'
TabeIS.12.
Perubahan Pendapatan Rumah Tangga Sektoral Akibat
Perubahan Perrnintaan Akhir
Sektor ~. Kesemp Kerja. K ~. Kesemp Kerja. E Jumlah
1n 5,996.26664 1,299.36072 7,295.62736
2n~ 1.61965 15.25578 16.87543
3n 56.03932 824.13918 880.17850
4n 0.12433 0.39247 0.51680
5n 0.87985 6.79720 7.67705
6n 7.47711 6.32540 13.80251
7n 110.30667 - 345.64115 455.94782
8n 22.80448 83.70298 106.50746
9n 6.00402 22.06365 28.06766
10n 2.87362 11.53702 14.41064
Jumlah -. 6,204.39569 2,615.21554 8,819.61123
lnterpretasi hasil dari dampak perubahan permintaan akhir terhadap
perubahan kesempatan kerja:
Dengan terjadinya peningkatan konsumsi masyarakat pada tahun
2000+t terhadap output sektor 1n (Pertanian, Kehutanan, Perikanan
dan Peternakan] sebesar 40.000 juta rupiah, dan peningkatan ekspor
output sektor 3n (Industi Makanan dan Lainnya), sebesar 55.000 juta
rupiah, kesempatan kerja di seluruh sektor mengalami peningkatan
pada tahun 2000+t adalah sebanyak 8.819,6 orang tenaga kerja atau
kesern pa tan kerja bagi 8.819,6 orang. Dari jumlah tersebut,
kesempatan kerja sebanyak 6.204,39569 orang karena perubahan
konsumsi di sektor In dan sebanyak 2.615,21554 orang karena
perubahan ekspor di sektor 3n.
Secara rinci dampak peningkatan permintaan akhir terhadap
peningkatan kesempatan kerja pada masing-masing sektor, adalah
sebesar 7,295,6 orang sektor In, 16,9 orang di sektor 2n, 880,2 orang
di sektor 3n, tidak samapi 1 oarang (0.5) di sektor 4n, 7,7 orang di
sektor 5n, sebanyak l3,8 orang di sektor 6n, 456 orang di sektor 7n,
106,5 orang di sektor Sn, 28,1 orang di sektor 9n, dan 14,4 orang di
sektor IOn.
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BA.B 6.
ANALISIS 1-0 SUPPLY SIDE
DENGAN EXCEL
6.1. Menghitung Koefisien Output
Secara teknis, menghitung koefisien output tidak
jauh berbeda dengan perhitungan untuk koefisien input.
Jika pada koefisien input masing-masing sektor pada
kolom tertentu di bagi dengan total input di kolom
tersebut, maka koefisien output adalah pembagian masing-
masing sektor pada baris tertentu dengan total output pada
baris tersebut. Lihat persamaan (2.22) untuk menghitung
koefisien output .
. Sebagaimana koefisien input, operasi yang
digunakan juga sebenarnya adalah cperasi matematik
untuk pembagian biasa, jadi bukan merupakan operasi
matriks karena matriks tidak mengenal pembagian.
Langkah-langkah menghitung Koefisien Output:
1. Siapkan matriks transaksi antara dan vektor kolom
output total (matriks X). Untuk perhitungan ini kedua
matriks disiapkan pada worksheet baru. Pemindahan
kedua matriks dapat diikuti sesuai dengan Gambar
berikut.
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BAB 11.
ANALISIS 1-0 DENGAN MATLAB
Pada bab ini dan selanjutnya, akan diaplikasikan
estimasi untuk analisis 1-0 dengan menggunakan operasi-
operasi matriks yang ada di MATLAB. Dengan
menggunakan Tabel 1-0 yang sama dengan yang digunakan
pada bab aplikasi Excel, yaitu Tabel 1-0 Indonesia tahun
2000, Tabel 1-0 Domestik Berdasarkan Harga Produsen
kalsifikasi 10 sektor. Dalam bab ini, proses pengagregasian
dapat dilakukan di Excel. Namun, apabila pengguna sudah
terbiasa dan dapat mengembangkan operasi pada
MATLAB, dapat dilakukan langsung di MATLAB.
Beberapa trik perhitungan dengan menggunakan
MATLAB akan diberikan dalam bab ini dan seterusnya.
Perlu diingat oleh pengguna bahwa buku ini bukanlah
merupakan buku MAT LAB yang lengkap yang akan
menguraikan secara rinci bahasa-bahasa program. yang
dapat digunakan pada MATLAB. Buku ini hanya
memanfaatkan sebagian kecil dari kemampuan MATLAB
terutama yang akan digunakan untuk operasi yang
diperlukan oleh analisis 1-0 dengan perintah yang praktis
dan sederhana.
Dalam penjelasan bab ini, interpretasi dari hasil
estimasi tidak lagi dibahas ulang karena sama saja dengan
interpretasi yang dilakukan di bab aplikasi 1-0 dengan
Excel. Untuk interpretasi tersebut, peneliti dapat
membacanya di Bab Il , khususnya pada aplikasi
perhitungan 1-0 dengan Excel.
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